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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Mengingat

BUPATI KENDAL,

a. bahwa untuk mewujudkan kesiapsiagaan dalam rangka
penanggulangan bencana kegagatan teknologi di Kabupaten
Kendal sehingga terlaksana tindakan yang cepat dan tepat
pada saat terjadi bencana, maka berdasarkan ketentuan
Pasal 17 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,
rencana penanggulangan kedaruratan bencana dapat
dilengkapi dengan penyusunan rencana kontingensi;

b. bahwa dalam rangka memberikan kepastian hukum
terhadap rencana kontingensi bencana kegagalan teknologi
Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026 yang telah disusun,
maka sesuai Nota Dinas Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kendal Nomor
: O4511357/2022 tanggal 22 Agustus 2022 Perihal
Permohonan Peraturan Bupati Kendal, Rencana Kontingensi
Bencana Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal Tahun
2022-2026 perlu diatur dalam Peraturan Bupati;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, mal<a perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Kontingensi Bencana
Kegagalan Telcrologi Kabupaten Kendal Tahun 2O22-2026;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Tengah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Batang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 13 Tahun f95O tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Xabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Tengah (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2757);

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2OO7 tentang
Penanggulangan Bencana (Irembaran Negara Republik

BUPATI KENDAL

Menimbang



)

Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomoi 68, Tambahan t embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 1l Tahun 2020 tentang Cipta Kefa
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
i+5, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tanbahan l,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5537) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2O22 tentang Hubungan Keuangan arltara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan mulai berlalunya Undang-Undang 1950 Nomor
72, 13, 14, dan 15 dari Hal Pembentukan Daerah - Daerah
Kabupaten di Jawa Timur/Tengah /B.arat dan Daerah
Istimewa Yograkarta;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 teftang
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3079);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 20O8 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
4a2a\

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 2 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di
Kabupaten Kendal (Lembaran Daerah Kabupaten Kendal
Tahun 2016 Nomor 2 Seri E No' 2, Tambahan l,embaran
Daerah Kabupaten Kendal Nomor 153);

9. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1096);

10. Peraturan Bupati Kendal Nomor 52 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 2
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana di Kabupaten Kendal (Berita Daerah Kabupaten
Kendal Tahun 2017 Nomor 53);

MEMUTUS}GN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KONTINGENSI
BENCANA KEGAGALAN TEKNOLOGI KABUPATEN KENDAL
TAHUN 2022-2026.

Menetapkan :
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Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Kendal.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
petat<sanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah BuPati Kendal.
4. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengzutcam dan mengganggu kehidupan dan
p..rghidrp"t masyarakat yang disebabkan, baik oleh
iat<tor atam dan/ atau faktor non alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.

5. Rencana kontingensi adalah suatu proses perencanaan ke

depan terhadap keadaan yang tidak menentu untuk
mencegah, atau menanggulangi secara lebih baik dalam
situasi darurat atau kritis dengan menyepakati skenario
dan tujuan, menetapkan tindakan teknis dan manajerial,
serta ianggapan dan pengerahan potensi yang telah
disetujui bersama.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud Penyusunan Rencana Kontingensi Bencana
Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026
aaaUn sebagai acuan bagi Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Desa serta masyarakat dalam menyusun
pedoman perencan€an, kebijakan publik, dan
implementasi dalam upaya pengurangan risiko bencana
kegagalan teknologi di Daerah secara lebih terpadu dan
efektif.

(2) Tujuan Penyusunan Rencana Kontingensi Bencana
Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026
adalah sebagai landasan konseptual, landasan
operasional, dan keterpaduan pelaksanaan dalam
pengurangan risiko bencana kegagalan teknologi di
Daerah.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

BAB III

RENCANA KONTINGENSI BENCANA KEGAGALAN
TEKNOLOGI KABUPATEN KENDAL TAHUN 2022-2026

Pasal 3

(1) Dengan Peraturan BuPati ini
Kontingensi Bencana Kegagalan
Kendal T ahwn 2022 -2026.

ditetapkan Rencana
Teknologi Kabupaten
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(2) Sistematika Rencana Kontingensi Bencana Kegagalan

Teknologi Kabupaten Kendai Tahun 2022-2026
sebagaiirana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai

berikut :

a. BAB I Pendahuluan.

b. BAB II Situasi.

c. BAB III Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
Komando Penanganan Darurat Bencana'

d. BAB IV Pelaksanaan.

e. BAB V Administrasi dan Logistik.

f. BAB VI Pengendalian.

g. BAB VII Rencana Tindak Lanjut'

(3) Dokumen Rencana Kontingensi Bencana Kegagalan

Teknologi Kabupaten Kendal Tahun 2022-2026
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana
terca]rtum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan BuPati
diundangkan.

1n1 mulai berlaku Pada tanggal

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Kendal.

Ditetapkan di Kendal
pada tanggal 9 O\+ob er ?o2>

BUPATI KENDAL,

DICO M GANINDUTO

Diundangkan di Kendal
pada tanggal 9 OEkDb e-( ?o)2-

Pj. sEKRtrT RIS DAERAH
i\riD KENDAL,

L
IONO

BERITA DAERA.H KABUPATEN KENDAL TAHUN .?9.?? NOTTAOB .?.,-
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DAFTAR ISTILAH

Aktivasi Mengaktifl<an dokumen (rencana kontingensi) sebagai pedomar/acuan

Bqrcala
dalam darurat.
Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun fallor manusia sehingga
mengfibatkan timbulnya korban jiwa manusi4 kerusakan lingkungary
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Ancaman
bencana

Suatu kejadian atau peristiwa yang bisa menimbulkan bencana.

Evakuasi kegiatan untuk mernindahkan atau menyelanatkan masyarakar terdampak
bercana ke daerah aman.

Kapasitas Kombinasi semua kekuatan, atribut dan surnber daya yang tersedia
dalam organisasi, komunitas atau masyarakat untuk mengelola dan
menguangr risiko bencana dan memperkuat keahanan (,DJISDR, 2017).

Kerentanan Kondisi yang ditentukan oleh faktor fisilq sosial, ekonomi dan
lingkungan atau proses yang meningkatkan risiko individu, komunitas,
aset atau sistem terhadap dempak bahaya (UNISD& 2017).

Kesiapsiagaan Serangkaian kegiatan yang dilakuksr untuk mengantisipasi bencana
melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan
berdaya guna

Komando Kewenangan untuk mernbsrikan perintah, mengoordinasikan,
mengendalikan, memantau dan mengevaluasi upaya penanganan darurat
bencana-

Manajernen
Kedaruratan

seluruh kegiatan yang meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan
kedaruratan, pada menjelang, saat dan sesudah terjadi keadaan darurat,
yang mencakup siaga darurat, tanggap darurat dan pemulihan darurat.

Penanggulangan
bencana

Upaya yang meliputi penetapan kebijakan pernbangunan yang berisiko
timbulnya bencan4 kegiatan pencegahan bencan4 tanggap darurat, dan
rehabilitasi.

Perencanaan
kontingensi

Proses manajernen yang menganalisis risiko bencana dan menetapkan
pengaturan di muka untuk memrmgkinkan respons yang c€pat, tepat dan
efektif (IJNISDR. 20 I 7).

Peringatan dini Serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mrmgkin kepada
masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat
oleh lembaga yang berwenang.

Pos Komando
Penanganan
Darurat
Bencana

Institusi yarg berfrrngsi sebagai pusat komando operasi penanganan
darurat bencana yang merupakan posko utama di dalam Sistem Komando
Penanganan Darurat Bencan4 untuk mengoordinasikan, mengendalikan,
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan puranganan darurat bencana.

osko
Pos Pendamping
Penanganan
Darurat
Bencana

Institusi yang berperan mengkoordinasikan mobilisasi bantuan
penangaftm darurat bencana meliputi pos pendanping nasional
penanganan darurat bencan4 pos pendamping penanganan Darurat
bencana provinsi, dan pos pendamping penanganan darurat bencana

Pos Pendukung
Penanganan
Darurat
Bencana

Institusi yang berfirngsi membantu kelancaran akses masuk, keluar, dan
mobilisasi/distribusi bantuan penarganan darurat bencana dari luar
wilayah terdampak.

Pos L4angan
Penanganan
Darurat
Bencana

Institusi yang berfungsi secara langsung sebagar pelaksana operasi
penanganan darurat bencana baik di lokasi bencana, sekitar lokasi
bencana maupun lokasi pengungsian.

Prosedur tetap Dokumen memuat rincian tugaJperan para pemangk-u kepentingan dalam
penanganan situasi darural bencana bentuk dokumen ini meliputi; siap4
melakukan apa kapan dan bagaimana cara melakukannya beserta alur

RENCANA KONTI NGEN SI KEGAGALAN TEKNALOGI KABUPATEN KENDALZOZZ



aLtivitasnya.
Rencana
kontingensi
(Renkon)

Dokumen yang disusun melalui suatu proses perencanarm penanganan

situasi darurat bencana pada jenis bahaya tertenhr" dalan keadaan yang
tidak menentt! dengan skenario dan tujuan disepakati, tindakan teknis
dan manajerial ditetapkan, dan sistem tanggapan dan pengerahan potensi
disaujui bersama untuk mencegah, atau menanggulangr secara lebih baik

Rencana
Operasi Darurat
Bencana

dalarr situasi darurat dan dit secara formal
Suatu proses perencana{m tindakan operasi darurat bencala dengan
menyepakati tujuan operasi dan ketetapan tindakan teknis dan manajerial
untuk penanganan darurat bencana dan disusun berdasarkan berbagai
masukan penanganan bencana termasuk rencana kontingensi dan
informasi bencana unhrk mencapai tujuan penanganan darurat bencana
s@ara aman, efektif dan akuntabel.

Skenario Cambaran kejadian secara jelas dan rinci tentang bencana yang
diperkirakan akan t{adi meliputi lokasi, waktu dan dampak bencana.

Sumberdaya Segala sesuatu baik yang benvujud maupun yang tidak berxujud, yang
digunakan untuk mencapai hasil, misalnya peralatan, sediaan, waktu,
tenag4 uang" metode.

Risiko Bencana potansi kehilangan nyaw4 ceder4 atau kerusakan atau kerusakan aset
yang dapat te{adi pada suatu sisterq masyarakat atau komunitas dalam
periode waktu tertentu, ditentukan secara probabilistik sebagai firngsi dari
bahay4 papararq kerealflran.lan kapasitas (UNISD& 2017).

Simulasi Kegiatan latihan dimana pengetahuan maupun keterarnpilan peserta latih
ditingkatkan melalui latihan yang menggunakan berbagai macam
peragaan - dengan situasi dan kondisi yang mendekati sebenamya.

Sisterr
Komando
Pananganan
Darurat
Bencana

Satu kesatuan upaya tersauktE dalam satu komando yang digunakan
untuk mengintegrasikan kegiatan penanganan darurat secara efektif dan
efisien dalam mengendalikan ancamar/penyebab bencana dan
menanggulangi dampak pada saat keadaan darurat bencana.

Skenario Gambaan kejadian secara jelas dan rinci tentang bencana yang
diperkirakan akan teriadi meliputi lokasi, waktu dan dampak bencana

Tanggap
Da.rurat

Serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian
bencana rmtuk menangani danpak buruk yang ditimbulkan, yang
meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pernenuhan kebuhrhan dasar, perlindungan, pengunrsan pengungsi,
penyelamatarq serta pemulihan prasarana dan sarana.

REN CANA KONTIN GENSI KE GACALAN TEKN OLOCIKABUPATEN KEN DAL2O22



BAB I
PEI\DAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Kendal merupakan salah satu kabupaten yang terletak di bagian

utara Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis Kabupaten Kendal 109" 40' 110o

18' BT dan 6%0'- 110" 24' LS. Kabupaten Kendal secara administratif terdiri dan

20 kecamatan yaitu: Kecamatan Boj4 Brangsong, Cepiring, Gemuh, Kaliwungu,

Kaliwungu Selatan, Kangkung, Kendal, Limbangan, Ngampel, Pageruyung, Patean,

Patebon, Pegandon, Plantungan, Ringinarum, Rowosari, Singorojo, Sukorejo dan

Weleri. Berdasarkan dokumen kajian risiko bencana tahun, 2021 dari 20 wilayah

kecamatan tersebut 3 diantaranya memiliki tingkat bahaya kegagalan teknologi

tinggi. Batas-batas wilayah Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut:

o Sebelah Utara : Laut Jawa,

o Sebelah Timur : Kota Semarang dan Kabupaten Semarang,

r Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang, Kabupaten Temanggung, dan

Kabupaten Wonosobo

o SebelahBarat : Kabupaten Batang

Kabupaten Kendal memiliki luas wilayah sebesar 1.002,23 km2, dengan

morfologi yang terdiri dari pantai dan dataran rendah di bagian Utara, perbukitan dan

pegunungan di bagian tengah serta bagian Selatan. Kabupaten Kendal memiliki 20

kecamatan dengan wilayah kecamatan terl,'as yaitu terletak pada Kecamatan

Singorojo. Luas wilayah Kecamatan Singorojo mencapai 119j2 km2 (11,9%;),

sedangkafl luas wilayah kecamatan yang paling kecil adalah Kecamatan Ringinarum

dengan luas wilayah23,50 lrr2 12,34o/o1.
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Gambar 1. lPeta Administrasi Kabupaten Kendal

Sumber: Kajian Risiko Bencana Kabupolen Kendol 2021-2025

Kabupaten Kendal merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah

yang ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus. Kawasan tersebut

dikembangkan melalui pemilihan kawasan yarg memiliki unggulan geo-ekonomi

dan geo-strategi serta berfungsi untuk menampung berbagai kegiatan industri,

ekspor, impor, dan kegiatan ekonomi lainnya. Kegratan tersebut tidak terlepas dari

pemanfaatan teknologi canggih untuk mempermudah pekedaan, mempercepat

proses pengolahan, dan menjaga kualitas dari masing-masing produk yang

dihasilkan. Adanya penggunaan teknologi dalam kegiatan industri memiliki risiko

kegagalan yang dapat diakibatkan karena kesalahan desain keselamatan pabrik,

kesalahan prosedur pengoperasian permesinan, kerusakan komponen, kelalaian

proses maintenance, akibat human error, hingga sabotase. Hal tersebut

menunjukkan adanya tiga faktor utama yang memicu te{adinya kegagalan teknologi

yaitu manusia (yang menggunakan teknologi), teknologi (yang digunakan) dan

proses atau prosedur (yang dijalankan). Hal lain yang mungkin terjadi di luar

kawasan berteknologi canggih bisa saja mengalami kegagalan teknologi seperti

dampak susulan akibat kebakaran dan bencana alam, kecelakaan transportasi baik

darat, laut maupun udara, serta runtuhnya dinding bendungan maupun konstruksi

lain yang berdampak luas di lingkungan sekitarnya. Peristiwa tersebut selanjutnya

dikenal dengan bencana kegagalan teknologi.
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Bencana kegagalan teknologi merupakan semua kejadian bencana yang

diakibatkan oleh kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian dan kesengajaan

manusia dalam penggunaan teknologi dar/atau industri. Menurut Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2020 tentang Rencana Induk Penanggulangan

Bencana (RIPB) tahun 2020-2044, kegagalan teknologi mencakup kecelakaan

transportasi, kegagalan konstruksi, sampai kegagalan teknologi nuklir, biologi, dan

kimia. Teknologi tidak dapat dipisahkan dari semua aspek kehidupan. Dalam

peraturan presiden tersebut penggunaan teknologi disebutkan sebagai strategi dari

penanganan kedaluratan bencana yang cepat dan andal yaitu diperlukannya

penguatan kualitas ilmu dan teknologi- Pada peta jalan RIPB tersebut disebutkan

pada fokus capaian periode lima tahun pertama dan kedua (tahrn 2020-2024 dan

2025-2029) bahwa terintegrasinya riset inovasi dan teknologi kebencanaan serta

terwujudnya kemandirian teknlogi dan industrialisasi kebencanaan. Hal ini semakin

menunjukkan bahwa teknologi hingga ke depannya akan selalu digunakan dan

terus-menerus dikembangkan. Oleh karena itu, risiko te{adinya kegagalan teknologi

juga semakin besar apabila terjadi kegagalan atau kesalahan pada tiga faklor utama

pemicu kegagalan teknologi.

Faktor penyebab dari kegagalan teknologi dibagi menjadi dua, yakni dari

faktor manusia sebagai faklor utama dan faktor alam sebagai pelengkap. Menurut

dokumen Rencana Penanggulangan Bencana Provinsi Jawa Tengah 2019-2023,

kegagalan teknologi disebabkan oleh aspek kesalahan desain, pengoperasian,

maupun kelalaian yang dilakukan oleh manusia- Selain itu, kegagalan teknologi

juga dapat disebabkan oleh adanya kebocoran reatlor nuklir, kebakaran, sabotase,

dan dampak ikutan dari bencana alam.

Perlu adanya upaya untuk meminimalisir kerugian yang mungkin

ditimbulkan oleh bencana kegagalan teknologi tersebut seperti adanya suatu

penataan atau perencanaan yang matang dalam penganggulangannya, sehingga

dapat dilaksanakan secara terarah dan terpadu. Undang-Undang Nomor 24 Tahun

2007 tentang Penanggulangan Bencana mengamanalkan pada pasal 35 dan 36 agar

setiap daerah dalam upaya penanggulangan bencana, mempunyai perencanaan

penanggulangan bencana. Secara lebih rinci disebutkan di dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan

Bencana. Oleh karena itu perlu Penyusunan Rencana Kontingensi Menghadapi

Bencana Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal sebagai dokumen dalam

pengaturan yang memadai dalam mengantisipasi suatu krisis.

Dokumen rencana kontingensi ini diharapkan dapat digunakan dan

dimanfaatkan sebagai pedoman bagi Pemerintah Kabupaten Kendal dan para
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pemangku kepentingan (stakeholder)dalam menyelenggarakan kegiatar tanggap

darurat bencana kegagalan teknologi. Dol-umen rencana kontijensi ini memuat

tentang kebijakan dan strategi serta langkahJangkah operasional dalam menghadapi

situasi darurat akibat kegagalan teknologi bagi seluruh pemangku kepentingan

(stakel-tolder), sehingga penyelenggaraan kegiatan tanggap darurat akan lebih

terpadu dan terkoordinir dengan baik. llal tersebut sesuai dengan amanat dari UU

No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.

1.2 Landasan Eukum

Penyusunan Rencana Kontingensi Menghadapi Bencana Kegagalan

Teknologi Kabupaten Kendal ini dibuat berdasarkan beberapa kebijakan terkait

kerangka acuan kefa yang telah disampaikan oleh pemberi pekedaan adalah

sebagai berikut:

1- Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaruan

Penanggulangan Bencana;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelolaan

Bantuan Bencana;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Lembaga Asing dalam

Penanggulangan Bencana;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4l Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2020 tentang Aksesibilitas Terhadap

Permukiman, Pelayanan Publik, dan Perlindungan dari Bencana Bagi Penyandang

Disabilitas;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2020 tentang Rencana Induk

Penanggulangan B encana 2020 -20 4 4 ;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2021 tentang Perlindungan Khusus Bagi

Anak;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008 tentang Pedoman

Organisasi dan Tata Ke{a Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

13. Peraturan Menteri Pemberdayaan PPPA Nomor 1l Tahun 2016 tentang

Perlindungan Hak Perempuan pada Situasi Darurat dan Kondisi Khusus;
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14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan

Standar Pelayanan Minimal;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis

Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Bencana Daerah

KabupatedKota;

16. Peraturan Menteri PPN Bappenas Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan

Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2019 tentang Perencanaan, Penyelenggaraan,

dan Evaluasi terhadap Penghormatan, Perlindungan, dan Pemenuhan Hak

Penyandang Disabilitas;

17. Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2018

tentang Penggunaan Dana Siap Pakai;

18. Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 08 Tahun 2018

tentang Penanganan Pengungsi pada Keadaan Darurat Bencana;

19. Peraturan Kepala BNPB No. 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan BPBD;

20. Peraturan Kepala BNPB No. 7 Tahun 2008 tentang Tata Cara Pemberian Bantuan

Pemenuhan Kebutuhan Dasar;

21. Peraturan Kepala BNPB No. 9 Tahun 2008 tentang Prosedur Tetap Tim Reaksi

Cepat Badan Nasional Penanggulangan Bencana;

22. Peraturan Kepala BNPB No, 10 Tahun 2008 tentang Pedoman Komando Tanggap

Darurat Bencana,

23. Peraturan Kepala BNPB No. 14 Tahun 2010 tentang Pedoman Pembentukan Pos

Komando Tanggap Darurat Bencana,

24. Perutwan Kepala BNPB No. 24 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan

Rencana Operasi Tanggap Darurat Bencana;

25. Peraturan Kepala BNPB No. 6,4' Tahun 20ll tentang Pedoman Penggunaan Dana

Siap Pakai Pada Status Keadaan Darurat Bencana;

26. Peratnran Kepala BNPB No. 2 Tahun 2012, Tentang pedoman umum pengkajian

risiko bencana;

27. Peratwan Kepala BNPB No. l0 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Bantuan Logistik

Pada Status Keadaan Darurat Bencana;

28. Peraturan Kepala BNPB No. 6 Tahun 2013 tentang Pedoman Radio Komunikasi

Kebencanaan;

29. Peraturan Kepala BNPB Nomor 1l Tahun 2014 tentang Peran Serta Masyarakat

dalam Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

30. Peraturan Kepala BNPB Nomor 12 Tahun 2014 tentang Peran Serta Lembaga

Usaha dalam Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;
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31. Peraturan Kepala BNPB Nomor 14 Tahun 2014 tentang Penanganan,

Perlindungan, dan Partisipasi Penyandang Disabilitas dalam Penanganan Bencana;

32. Peraturan Kepala BNPB Nomor 3 Tahtm 2016 tentang Sistem Komando

Penanganan Darurat Bencana;

33. SNI 7937:2013 tentang Layanan Kemanusiaan dalam Bencana;

34. SNI 8851:2019 tentang Perencanaan Kontingensi

35. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 2009 tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Provinsi Jawa Tengah;

36. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan

Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010 tentang

Rencana Tata Ruang Witayah Provinsi Jawa Tengah T ahun 2009-2O29;

37. Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 2 Tahun 2016 tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Kabupaten Kendal;

38. Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 6 Tahun 2016 tentang Urusan

Pemerintahan Yang menjadi Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten

Kendal;

39. Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor I Tahun 2020 tentang Perubahan Atas

Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Kendal Tahun 2011-2031 ;

40. Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas

Peraturan daerah Kabupaten Kendal Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kendal (Lembaran Daerah Kabupaten

Kendal)

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan kegiatan Penyusunan Rencana Kontingensi

Kegagalan Teknologi adalah suatu proses perencanaan kedepan, dimana proses

identifikasi dan penyusunan rencana yang didasarkal pada ancaman kegagalan

teknologi yang mungkin tefadi dari potensi bencana yang ada. Penyusunan rencana

kontingensi ini merupakan proses untuk menentukan prosedur operasional dalam

merespon kejadian khusus dengan memaksimalkan sumberdaya dan kapasitas yang

dimiliki oleh Kabupaten Kendal.

Tujuan kegiatan penyusunan Rencana Kontingensi menghadapi Bencana

Kegagalan Teknologi di Kabupaten Kendal:

1) Tersusunnya skenario yang disepakati, tindakan teknis dan manajerial yang akan

ditetapkan dan pengerahan potensi yang disetujui oleh seluruh stakeholder yang
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ada untuk mencegah atau menanggulangi bencana secara lebih baik dalam situasi

darurat atau kritis.

2) Rencana Kontingensi hal ini diharapkan dapat memberikan pedoman dan

panduan dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana kegagalan teknologi

terkait kebutuhan dasar manusia yang terarah dan terpadu oleh seluruh

stakeholder di Kabupaten Kendal. Suatu rencana kontingensi sendiri mungkin

saja tidak pemah diaktifkan jika keadaan yang diperkiralan tidak pemah terjadi.

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Bahaya

Ruang lingkup bahaya yang diatur dalam rencana kontingensi ini yaitu

bahwa jenis bahaya kegagalan teknologi disebabkan adanya tiga faktor utama

meliputi manusia, teknologi dan proses/prosedur. Dampak akibat bahaya kegagalan

teknologi berupa kebakaran, ledakan, kerusakan dan terhambatnya proses akibat

kelalaian pengoperasian, kesalahan desain teknologi hingga kecelakaan ke{a.

Berdasarkan Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kendal Tahun 2021-2025, terdapat 3

lokasi berpotensi kegagalan teknologi yang berbentuk area industri di Kecamatan

Boja, Kecamatan Kaliwungu, dan Kecamatan Kaliwungu Selatan. Menurut

pengumpulan dala pada tahap penyusunan laporan antara Rencana Kontingensi

Kegagalan Teknologi ini diperoleh 4 (empat) kecamatan sumber bahaya kegagalan

teknologi menjadi Kecamatan Boja, Kecamatan Brangsong, Kecamatan Kaliwungu,

dan Kecamatan Kaliwungu Selatan yang mencakup 4 (empat) area industri pada

Kecamatan Boja, Kecamatan Brangsong, Kecamatan Kaliwungu, dan Kecamatan

Kaliwungu Selatan serta isu terkait kerusakan bendungan di Kecamatan Brangsong.

1.4,2 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayal yang diatur dalam rencana Kontingensi ini adalah

wilayah penanganan risiko bencana kegagalan teknologi yang dikelola oleh

Kabupaten Kendal mencakup 4 kecamatan yaitu Kecamatan Boja, Kecamatan

Brangsong, Kecamatan Kaliwungu, dan Kecamatan Kaliwungu Selatan.

1.4.3 Ruang Lingkup Pelaksana Aksi

Ruang lingkup pelaksana aksi meliputi tata kelola dan tata pelaksanaan

Pemerintah Kabupaten Kendal beserta pelaku pentahelix di wilyah Kabupaten Kendal

meliputi akademisi, dunia usaha, masyarakat (termasuk civil society organization)
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dan media massa. Tata pelaksanaan aksi secara vertikal dengan Pemerintah Provinsi

Jawa Tengah, dan Pemerintah Pusat, sedangkan secara horizontal dengan seluruh

stakeholder di wilayal Kabupaten Kendal. Ruang lingkup kegiatan Penyusunan

Rencana Kontingensi Kegagalan Teknologi di Kabupaten Kendal meliputi :

l) Penilaian bahaya dan penentuan kejadian;

2) Pengembangan skenario/operasi kejadian berdasar ikhtisar situasi;

3) Penetapan kebijakan dan strategi yang akan menghasilkan sasaran dan strategi

serta struklur organisasi dan area fungsional;

4) Perencanaan BidangOperasi/Sektor;

5) Penyusunan SOP;

6) Rencana Tindak Lanjut;

7) LampiranJampiran Rencana Kontingensi Kegagalan Teknologi;

8) Membuat peta Rencana Kontingensi Kegagalan Teknologi di Kabupaten

Kendal.

1.5 Kebijakan dan Strategi

Kebijakan penanganan darurat bencana adalah arahan/pedoman mum yang

bersifat mengikat bagi para pihak yang terlibat sesuai dengan tugas dan fungsinya

serta Struktur Komando Penanganan Darurat Bencana dalam melaksanakan tugas

pokok dan operasinya. Strategi penanganan kedaruratan bencana adalah pedoman

pelaksanaan umum bagaimana kebijakan diimplementasikan selama operasi guna

mencapai efektifitas kebijakan. Kebijakan strategi tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 1. lKebijakan dan Strategi

RE N CANA KO NT I N GEN SI KEGAGALAN T E KN OLOGI
KABUPATEN KENDAL 8

Kebijakan Strategi
Menetapkan koordinasi
pelaksanaan
Penanggulangan Bencana
(PB) secara terencana,
terpadu dan menyeluruh

1) Mengaktifkan Sistem Komando Penanggulangan Darurat
Bencana (SKPDB),

2) Pembuatan pos bantuan,

Memberikan
perlindungan pada
masyarakat terdampak

1)
2)

Memenuhi kebutuhan dasar masyarakat terdampak
Mendistribusikan cadangan logistik untuk pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat terdampak bencana,
Perbaikan sarpras vital serta pemulihan fungsi layanan
umum dan layanan pemerintahan diwilayah terdampak
bencan4
Pemanfaatan semua fasilitas umum yang aman milik
pemerintah atau masyarakat sebagai tempat evakuasi,

3)

4)

Optimalisasi
anggaran Biaya
Terduga (BTT)
tahun berjalan
penanggulangan
kedaruratan

pos
Tidak

APBD
untuk

bencana

1) Menganggarkan Biaya Tidak Terduga pada APBD;
2) Menyusun SOP penggunaan dana BTT



Kebijakan Strategi
(PKB)
Mengajukan
pendampingan dan
fasilitas Dana Siap Pakai
(DSP) kepada
Pemerintah Pusat melalui
BNPB

1) Menyusun proposal Dana Siap Pakai untuk kebutuhan
Penanggulangan Bencana,

Membuka jejaring
bantuan dari masyarakat,
swasta, lembaga non
pemerintah, dan luar
negeri

1) Menyusun rencana alur penerimaan bantuan kemanusiaan
untuk Penanggulangan Bencana,

2) Melakukan SDM Mapping sebagai pihak yang mengelola
bantuan kemanusiaan,

Melibatkan masyarakat,
relawan dan pemberi
bantuan dalam pencarian
dan pertolongan

l) Melaksanakan pencarian dan pertolongan j iwa yang
terdampak,

2) Pengerahan personil pencarian dan pertolongan yang
terlatih, sarana pencarian dan evakuasi yang mencukupi
dengan melibatkan masyarakat, relawan dan pemberi
bantuan,

Membebaskan seluruh
biaya pelayanan
kesehatan untuk
masyarakat terdampak
bencana

1) Pengobatan gratis bagi korban bencana dan Psychological
First Aid,

Melaksanakan sosialisasi
dan pendampingan
pemenuhan kebutuhan
masyarakat pztsca

bencana

1) Meningkatkan akses informasi satu data dalam
penanganan penanggulangan bencana,

Melakukan monitoring
dan evaluasi penanganan
penanggulangan bencana

l) Momtonng dan evaluasi penanganan penanggulangan
bencana di semua seklor.

1.6 Pendekatan, Metode dan Tahapan Proses

Pendekatan partisipatif merupakan sebuah pendekatan untuk memberikan

kesempatan bagi masyarakat terlibat secara langsrmg dalam proses pengambilan

keputusan terkait urusan-urusan publik agar keputusan yang diambil memiliki dasar

informasi yang mendekati sempuma dengan tingkat penerimaan masyarakat yang

tinggi. Konsep ini menempatkan masyarakat lapisan bawah sebagai perencana dan

penentu kebijakan di tingkat lokal. Pendekatan partisipatif dilakukan untuk

memastikan bahwa penyusunan rencana kontingensi ini disepakati para pihak yang

terlibat dalam penanganan darurat bencana kegagalan teknologi di Kabupaten Kendal.

Perencanaan kontingensi merupakan suatu proses yang terdiri dari rangkain

kegiatan partisipatif yang melibatkan parapihak untuk membangun kesepakatan dan

komitmen. Kegiatan dilaksanakan melalui pertemuan rapat dan lokakarya terdiri dan

4 tahapan, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Finalisasi, dan Tahap
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KAK
Kon lnnasi

Konlingensi
Cakupan

Jenis Bahaya
Komilrnen Parapihak

Peng€mbangen
KelEngka

Tenggepan
Draf Rencana
Kontingensi

ldentiflkasi dan
Pengorganisasian

Kon!ingensi
Rancangan
Tanqgapan

Pemutakhiran

Kontingensi

PELAKSANAAN FINALISASIPERSIAPAN
TINDAK
LANJUT

Tindak Lanjut- Setiap tahapan terdiri dari beberapa kegiatan seperti digambarkan

dalam diagram berikut ini.

Gambar l.2Diagram Alir Penyusunan Rencana Kontingensi

1) Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahapan substantif penyusunan perencanaan

kontingensi yang dilaksanakan melalui lokakarya partisipatif untuk membangun

kesepakatan perencanaan. Proses lokakarya dipandu oleh Fasilitator secara squence

untuk menyepakati:

a. Penentuan Cakupan Kedaruratan

Meliputi cakupan geografis, demografis, dan intensitas kedaruratan yang

dirangkum dalam 3 bagian, yakni karakteristik bahaya./ancaman, skenario

kejadian, dan asumsi damp.k bencana.

b. PengembanganKerangkaTanggapan

Meliputi turunan dari kebijakan dalam RPKB untuk mengarahkan

tanggapan, seperti azas, prinsip, kerangka kebijakan-strategi dan tujuan.

c. Penentuan Rancangan Tanggapan

Merupakan p€ngatwan langkah demi langkah dari "mesin" yang akan

menggerakkan dan mengendalikan jalannya operasi penanganan kedaruratan.

2) Tahap Finalisasi

a. Konfirmasi Kesepakatan Parapihak

Diseminasi rencana kontingensi ditujukan kepada pemerintah, pemerintah

daerah, masyarakat dan lembaga usaha, agar diperoleh informasi dan timbul

pemahaman terkait tugas dan kewajiban pada saat penanganan daruat

bencana. Diseminasi dilaksanakan melalui diskusi dalam forum untuk

memperoleh kesepakatan para pihak.

b. Penyempurnaan Draf Rencana Kontingensi
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Penyempumaan draf rencana kontingensi dapat dilakukan dengan metode

latihan, rapat koordinasi, geladi ruang, geladi posko dan geladi lapang.

3) Tahap Tindak Lanjut

a. FormalisasiPerencanaanKontingensi

Proses formalisasi perencanaan kontingensi melalui penetapan/legalisasi

Perencanaan Kontingensi sebagai peraturan atau perundangan daerah yang

menjadi lembar daerah.

b. PenyepakatanKomitrnenParapihak

Memastikan komitnen parapihak dalam penanganan kedaruratan perlu

diwujudkan dalam sebuah kesepakatan formal. Komitmen yang dibangun dan

disepakati meliputi:

1) Komitmen peran, tugas, dan tanggungiawab dalam bidang dan atau

kegiatan penanganan kedaruratan.

2) Komitmen mobilisasi sumberdaya untuk mengurangi dan menghilangkan

kesenjangan (gap) dari proyeksi kebutuhan sumberdaya. Pokok

sumberdaya yang menjadi objek komitmen meliputi kuantitas dan kualitas.

c. Uji Perencanaan Konfingensi

Pengujian sistem melalui latihan kesiapsiagaan untuk (1) pengujian

operasionalitas perencaraan dan mobilitasi sumberdaya; (2) membangun

kesadaran peran parapihak dalam penanganan kedaruratan, dan (3)

membangun pengetahuan dan ketrampilan dalam penanganan kedaruratan.

d. Pemutakhiran Dokumen Rencana Kontingensi

1.7 Umpan Balik

Dokumen rencana kontingensi ini merupakan dokumen yang memerlukan

masukan-masukan sesuai pendekatan yang gunakan yaitu pendekatan partisipatif.

Usaha yang dapat dilakukan untuk memastikan rencana kontingensi ini sesuai dengan

situasi dan kondisi yang terbarukan makan diperlukan Iokakarya atau rapat konsultasi

terkait data-data kabupaten.

1.8 Masa Berlaku dan Pemutakhiran

Dokumen Rencana Kontingensi Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal

berlaku selama (3) tahun. Masa berlaku tersebut ditetapkan agar rencana

kontingensi sesuai dengan situasi terbarq misal perubahan dinamika skala bencana,

REN CANA KONTI N GEN S I KEGAGALAN TEKN O LOGI
KABUPATEN KENDAL 1i



perubahan besaran jenis kerentanan, kapasitas atau kemampuan sumberdaya dari

daerah sehingga diperlukannya update data sesuai kondisi terbaru.

Pemutakhiran Rencana Kontingensi Kegagalan Teknologi Kabupaten

Kendal pada dasamya adalah proses evaluasi data terkait bencana kegagalan

teknologi dan mengidentifikasi sejauh mana perubahan yang ada dengan

membandingkan data yang telah disusun dalam Rencana Kontingensi kegagalan

Teknologi 2022.

1.9 Konversi Rencana Kontingensi menjadi Rencana Operasi

Rapat koordinasi aktivasi Rencana Kontingensi akan menghasilkan Rencana

Operasi, yang antzralain berupa :

a. Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana dan pembagian

p€ran;

b. Pembaruan (updating) data sektoral;

c. Profil dasar wilayah terpapar bencana kegagalan teknologi, berdasarkan hasil

kaji cepat Tim Penanggungjawab daerah kawasan industri yang ada di

Kabupaten Kendal dan Tim TRC gabungan dibawah koordinasi BPBD

Kabupaten Kendal.

Pelaksanaan Rencana Operasi dapat dilakukan setelah Kepala Daerah

(Bupati) menetapkan dan mengumumkan Status Tanggap Darurat dan masa

berlaL-unya tanggap darurat. (Masa tanggap darurat dapat disesuaikan dengan skala

bencana yang terjadi). Rencana Operasi Tanggap Darurat memiliki cakupan

kegiatan yang sangat spesifilg dititik beratkan pada kegiatan tanggap darurat.
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BAB II
SITUASI

2,1. KarakteristikBahaya

Bencala kegagalan teknologi sebagai akibat dari kesalahan desain,

pengoperasian, kelalaian dan kesengajaan manusia selama memanfaatkan teknologi

dalam berbagai kegiatan. Salah satunya dapat tedadi pada hal-hal yang berhubungan

dengan kegiatan industri. Alibat yang dapat ditimbulkan berupa bahaya kebakaran,

ledakan, dispersi gas beracun, dispersi bahan-bahan kimia baik di lingkungan

kawasan industri maupun yang dapat tersebar di luar kawasan dengan jaraklradius

tertentu.

Sejarah kejadian bencana yang berhubungan dengan kegagalan teknologi

eksisting yang terjadi di wilayah Kabupaten Kendal diantaranya pada tahun 2021

kebakaran di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah Darupono di Kaliwungu

Selatan yang diakibatkan cuaca panas yang menyulut ledakan di lahan TPA. Dampak

dari kebakaran besar tersebut yaitu asap yang menutupi jalan dan permukiman sekitar

TPA. Kebakaran juga tefadi akibat korsleting listrik dari meteran listrik di salah satu

toko warga RT. 0l RW. 01 Kedungsuren Kecamatan Kaliwungu Tengah. Kebakaran

juga te{adi pada pasar tradisional 2 lantzi yaitu Pasar Wileri dengan 90% hangus

terbakar pada tahun 2020. Kejadian lainnya pada akhir tahun 2021 berupa

pengembangan Bendungan Karet Sungai Blorong di Desa Turunrejo Kecamatan

Brangsong mengakibatkan dampak kerusakan jaringan jalan akibat aktivitas

kendaraan b€rat serta adanya pembangunan jaringan pipa air untuk pengembangan

bendungan tersebut. Selama proses perbaikan jalan, aktivitas tersebut menghambat

akses masyarakat sekitar.

Berdasarkan pengumpulan dan pemutakhimn data bahaya kegagalan

teknologi, diketahui bahwa terdapat 4 kecamatan yang memiliki potensi bahaya

kegagalan teknologi tinggi yaitu Kecamatan Boja, Kecamatan Kaliwungu, Kaliwungu

Selatan, dan Kecamatan Brangsong. Persebaran wilayah yang memiliki potensi

bahaya kegagalan teknologi disajikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.lPeta Bahaya Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal

Sumber: Pemutakhiran Peta Kajian Risiko Bencarn Kabtpaten Kendol 2021-2025 ber&tsqrlun modifikttsi
hasil pengunpulan data 2022

Aktivitas industri di Kabupaten Kendal cukup te$ebar di 4 (empat)

kecamatan tersebut. Menurut data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kendal Tahun 2019 area industri eksisting salah

satunya berada di Kecamatan Brangsong yang ditunjukkan pada Gambar 2.2 pada

area industri tersebut terhitung sebanyak 27 perusahaan yang beroperasi mulai dari

pabrik mainan, tekstil hingga perusahaan manufaklur sepeda. Selanjutnya di

Kecamatan Kaliwungu terdapat indusfi ka1u, particle board, indwtrt fiber dan

industri bahan aktif Astaxanthin- Data tercebut didukung dengan hasil Paparan

Laporan Antara yang mengidentifikasikan bahwa kawasan rawan bencana kegagalan

teknologi berada di 4 (empat) kecamatan.
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Gambar 2.2PelaKawasan Industri Eksisting Kabupaten Kendal

Sumber:DPMPTSP Provinsi Jawa tengah, 2019

Pada industri kecil menurut data Dinas Perindustrian, Koperasi, Usaha Kecil

dan Menengah Kabupaten Kendal Tahun 2019 jumlah industri kecil pada Kecamatan

Boja sebanyak 205 industri dengan rincian jenis indushinya terdiri dari 1 industri

kecil logam, 16 industri aneka, 11 industri tekstil, 156 industri agro dan 21 industri

hasil hutan. Pada Kecamatan Brangsong jumlah industri kecil sebanyak 266 industri

dengan rincian jenis industrinya terdiri dari 4 industri kecil logam, 72 industri aneka,

6 industri tekstil, 168 industri agro dan 16 industri hasil hutan. Pada Kecamatan

Kaliwungu jumlah industri kecil sebanyak 196 industri dengan rincian jenis

industrinya terdiri dari I industri kecil logam, 3 industri aneka,lT industri tekstil, 166

industri agro dan 9 industri hasil hutan. Pada Kecamatan Kaliwungu Selatan jumlah

industri kecil sebanyak 161 industri dengan rincian jenis industrinya terdiri dari 8

industri kecil logam, 5 industri aneka, l0 industri tekstil, I industri kimia,64 industri

agro dan 73 industri hasil hutan. Jumlah industri kecil di 4 kecamatan berpotensi

te{adi kegagalan teknologi disajikan pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3lndustri Kecil di 4 Kecamatan Berpotensi Kegagalan Teknologi di Kabupaten

Kendal

Sumber:Dinas Perindastriqt Koperasi, Umha Kecil dnr Menengah Kabtpoten Kenful, 2019

Karakteristik bahaya bencana di Kabupaten Kendal selanjutnya diidentifikasi

dan disajikan pada tabel karakteristik bahaya bencana berikut ini.

Tabel 2. lKarakteristik Bahaya Kegagalan Teknologi

RE N CAN A KON T I NGE N S I KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

AsaL/Penyebab l. Kejadian korsleting listrik

2. Kejadian kebakaran di area industri

3. Kejadian ledakan di area industri

4. Kejadian pencemaran limbah 83

5. Kesalahan pengoperasian proses di dalam area industri

Intensitas/Sebaran Asumsi dampak akibat bahaya kegagalaa teknologi menyebar

ke 4 kecamatan lokasi sumber bahaya kegagalan teknologi:

a. Kecamatan Boja

b. Kecamatan Kaliwungu

c. Kaliwungu Selatan

d. Kecamatan Bmngsong

Asumsi kecamatan terdekat lainnya yang berpotensi

terdampak:

a. Kendal

b. Ngampel

c. Singorojo

d. Limbangan

l6

lndustri Kecil di 4 Kecamatan Berpotensi Kegagalan

Teknologi
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Kecepatan

Elemen Perusak Korsleting listrik yang membahayakan personil, Api dan

kebakaran yang membahayakan personil, bahan-bahan mudah

terbakar dan rawan meledak serta bahan 83 yang

membahayakan kesehatan personil serta warga sekitar area

industri, sebaran asap dari kejadian kebakaran yang

mengandung gas CO dan partikulat berukuran mikron,

ledakan yang membahayakan personil sekitar area industri,

aliran air berarus cepat dan volume besar akibat dari

kerusakan bendungan

Tanda-tanda./peringatan
dini

l. Sirine berbunyi setelah merespon alat pendeteksi

korsleting listrik dan asap kebakaran

2. Adanya suara dentuman akibat ledakan di area industri

3. Meluapnya air sungai

Sela Waktu l0 (sepuluh) menit

Durasi Kebakaran disertai ledakan selama 30 menit

Jarak 100 meter sampai dengan l0 kilometer

Periode Setiap saat, dengan asumsi dampak kebakaran lebih tinggi

pada saat musim kemarau

Frekuensi Berpotensi terjadi korsleting listrik, kebakaran, dan

pencemaran air sebanyak 12 kali/tahun

Potensi bahaya sekunder

Intensitas/sebaran bahaya
sekunder

Memberikan dampak sebagai berikut:

a. Sebaran asap kebakaran area industri (berdasarkan kajian

sebaran polutan kebakamn berupa gas CO dan partikulat

berikuran mikron)yang memberikan dampak terhadap

iumlah penduduk dalam radius 120-200 kilometer dari

area industri

b. Sebaran kontaminasi 83 sejauh 300 meter dari instalasi

pengolahan limbah 83 (berdasarkan persyaratan jarak

minimum te{auh untuk pengolahan limbah 83 terhadap

kegiatan pemanfaatan di luar area industri)

REN CANA KO N TI N G EN SI KEGAGALAN TEKNOLOGI
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Pencemaran udar4 gangguan kesehatan ISPA, keracunan dan

muncul penyakit kulit akibat penggunaan air yang tercemar

bahan-bahan kimia 83, banjir bandang akibat kerusakan

bendungan



2.2, Skenario Kejadian

Skenario kejadian dikembangkan oleh pemangku kepentingan melalui

mekanisme konsensus yang be{enjang mulai dari tingkat desa, kecamatan, dan

kabupaten dengan memperhatikan masukan dari narasumber atau pakar yang

kompeten dibidangnya serta mempertimbangkan data iknia[ potensi bencana

kegagalan teknologi, dan sejarah kegagalan teknologi yang pemah te{adi di

kawasan industri dalam dan luar Kabupaten Kendal.

Tabel 2.2Skenario Kejadian Bahaya Kegagalan Teknologi

REN CANA KO NTI N G ENS I KEGAGALAN TEKN OLOGI
KABUPATEN KENDAL

waktu Kejadian Siang hari pukul 12.00

Lokasi

Area industri besar dan kecil di Kecamatan Boja,

Kecamatan Brangsong, Kecamatan Kaliwungu,

dan Kaliwungu Selatan serta Bendungan Karet di

Kecamatan Brangsong

Pemicu

l. Kejadian di Area Industri

Korsleting listrik yang te{adi di masing-masing

pabrik di area industri sehingga menimbulkan

percikan api yang mengenai bahan mudah

terbakar

2- Kejadim di Area Bendungan

Te{adi curah hujan yang tinggi baik di hulu

maupun di kawasan bendungan sehingga

tampungan waduk melebihi kapasitas serta

kurangnya maintenance konstruksi bendungan

Bahava Primer

1. Korsleting listrik

2. Kebakaran

3. Ledakan

4. Pencemaran limbah 83

5. Kerusa.kan dinding bendungan

Peringatan Dini Bencana

Peringatan dini internal area industri berupa bunyi

sirine yang dibunlkan melalui sistem sirine

terpusat

Peringatan dini luas kawasan dilakukan oleh

Pusdalop BPBD Kabupaten Kendal berupa

pemberitahuan kejadian bahaya kegagalan

teknologi ke pemerintah kecamatan sekitar untuk

l8



penyebaran informasi kejadian tanggap darurat

Cakupan Wilayah Terdampak

Sumber bahaya kegagalan teknologi te{adi di 4

Kecamatan (Kecamatan Boja, Kecamatan

Brangsong, Kecamatan Kaliwungu, dan

Kaliwungu Selatan). Kecamatan sekitar yang

berpotensi terdampak (di luar 4 kecamatan

sebagai wilayah sumber bahaya) meliputi:

a. Kendal

b. Ngampel

c. Singoroio

d. Limbangan

Bahaya Sekunder

1. Sengatan listrik

2. Pencemaran udara akibat bahan kimia yang

ikut terbakar atau meledak

3. Runtuhnya bagian bangunan pabrik di area

industri

4. Gangguan kesehatan berupa ISPA

5. Keracrman dan muncul penyakit kulit akibat

penggunaan air yang tercemar bahan-bahan

kimia 83

6. Banjir bandang akibat kerusakan dinding

penahan bendungan

Bahaya Pendamping

Trauma yang dirasakan oleh masyarakat

terdampak langsung bahaya akibat kegagalan

teknologi baik di lingkungan keqja (dalam area

industri) maupun penduduk sekitar sumber

bahaya

2.3. Asumsi Dampak

Asumsi dampak bencana kegagalan teknologi dikembangkan berdasarkan

kesepakatan para pemangku kepentingan secara partisipatif Asumsi dampa.k dapat

berupa asumsi terburuk berdasarkan sejarah kejadian atau asumsi yang paling

mungkin te{adi berdasarkan data peta bahaya dan peta risiko kegagalan teknologi

yang dituangkan di dalam dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Kendal tahun

2021-2025 yang telah disesuaikan denpn pemutakhiran hasil pengumpulan data
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Tabel 2.3Asumsi Dampak Bahaya Keggalan Teknologi dalam Masing-Masing

Aspek

Aspek

Kependudukan

Asumsi meninggal : 12 jiwa

Asumsi mengungsi : 3.768 jiwa (10% dari jumlah penduduk

terpapar di 4 kecamata!) dengan rincian sebagai berikut :

l. Kecamatan Boja

Jumlah penduduk terancam sebanyak 12 366 jiwa atatt 15Yo dari,

jumlah penduduk keseluruhan di kecmatan tersebut. Adapun

perkiraan dampak korban yang ditimbulkan sebagai berikut:

2. Kecamatan Brangsong

Asumsi dengan jumlah penduduk terancam sebanyak 7.591 jiwa

atat 15Yo dari jumlah penduduk keseluruhan di kecamatan

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

tahun 2022 dengan mempertimbangkan aspek kerentanan dan kapasitas

publik/swasta./komunitas yang terkena dampak bencana kegagalan teknologi. Asumsi

dampak diklasifikan menjadi lima aspek yaitu: kependudukan, inftastruktur/fisik,

ekonomi, lingkungan dan layanan sipil pemerintahan.

Asumsi Dampak Kejadian Kegagalan Teknologi

Asumsi jumlah penduduk yang akan terdampak langsung di

Kabupaten Kendal berdasarkan pendekatan rasio luas area

industri di setiap kecamatan sebesar 15% maka jurnlah penduduk

terpapar 15o/o dai jumlah penduduk per kecamatan. Diperoleh

pada 4 Kecamatan dengan jumlah penduduk terdampak langsung

sebanyak 37.682 jiwa.

I . Kecamatan Boja - I 2.366 jiwa

2. Kecamaan Brangsong: 7.591 jiwa

3. Kecamatan Kaliwungu : 9-924 jiwa

4. Kecamatan Kaliwungu Selatan:7.800 jiwa

Jiwa terancam : 12.366 jiwa

Meninggal ; 3 jiwa

Mengungsi : 1.236 jiwa (10o/o dan jumlah jiwa terancam)

Luka Berat :20 jiwa

Luka ringan : 50 jiwa

20



tersebut. Adapun perkiraan dampak korban yang ditimbulkan

sebagai berikut:

Jiwa terancam : 7 .591 jiwa

Meninggal : 3 jiwa

Mengungsi : 759 jiwa (l0o/o dari jumlah jiwa terancam)

Luka Berat : 100 orang

Luka ringan : 250 orang

3. Kecamrtsn Kaliwungu

Asumsi lokasi terparah berada di Desa Plantaran dan Desa

Protomulyo dengan jumlah penduduk terancam sebanyak 9.924

jiwa atau 15o/o dai jumlah penduduk keseluruhan. Adapun

perkiraan dampak korban yang ditimbulkan sebagai berikut:

Jiwa terancam : 9.924 jiwa

Meninggal : 3 jiwa

Mengungsi : 992 jiwa (10Y. dari jumlah jiwa terancam)

Luka Berat :25 orang

Luka ringan : 65 orang

4. Kecamatan Kaliwungu Selatan

Asumsi lokasi terparah berada di Desa Wonorejo, Desa Krajan

Kulon, Desa Nolokerto, Desa Kutoha{o dan Desa Kumpul Rejo

dengan jumlah penduduk terancam sebanyak 7.800 jiwa atau

5% dan jumlah penduduk keseluruhan di kecmatan tersebut.

Adapun perkiraan dampak korban yang ditimbulkan sebagai

berikut:

Jiwa ierancam : 7.800 jiwa

Meninggal :3 jiwa

Mengungsi : 780 jiwa (10% dari jumlah jiwa terancam)

Luka Berat : 25 orang

Luka ringan : 65 orang

Aspek Fisik Berdasarkan skenario bahaya kebakaran akibat kegagalan

REN CAN A KONT I N GEN SI KEGAGALAN TEKN OLOGI
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Asumsi Dampak Kejadian Kegagalan Teknologi

teknologi pada pabrik di area industri besar dan kecil di

Kecamatan Boja, Brangsong, Kaliwungu dan Kaliwungu Selatan

berupa korsleting listrik dari instrumen peralatan permesinan

pabrik, kebakaran akibat percikan listrik yang mengenai bahan

mudah terbakar, dan ledakan akibat api menyambar ke wadah-

wadah bahan mudah terbakar bertekanan tinggi di dalam area

pabrik. Dampak pada aspek fisik di sekitar area pabrik adalah

sebagai berikut.

Tabel 2.4Dampak Sarana dan Prasarana Fisik

No Jenis Kerusakan
Tcranc-am

(%)
Keterangan

1
Mesin Pemrosesan di
pabrik hangus terbakar

50%
Rusak

Sedang

90% Rusak Berat

20%

80o/o Rusak Berat

Rusak Parah

2
Ruang penyimpanan

produk akhir terbakar

) Instalasi Listrik
terbakar

50%
Rusak

Sedang

4

Jaringan

Telekomunikasi di
dalam gedung sebagian

terbakar

Rusak

Ringan

6
Runtuhnya Plafon dan

Atap Bangunan

7
Rusaknya dinding
bendungan

Rusaknya talud di
Rusak

fungan
8 sepanjang aliran sungai 20o/o

yang meluap

Aspek Ekonomi

Dampak serangkaian kejadian korsleting listrik, kebakaran,

tumpahan limbah mudah terbakar dan ledakan akibat kegagalan

teknologi di pabrik industri besar dan kecil di Kecamatan Boja,

Brangsong, Kaliwungu dan Kaliwungu Selatan yang be{umlah

831 industri/pabrik serta kerusakan bendungan di Kecamatan

Brangsong menimbulkan kerugian pada:

o Rusaknya hasil produk manufaktur

. Terhambatnya proses produksi

. Kerugian akibat biaya yang harus dikeluarkan untuk proses

pemadaman kebakaran, ledakan, dan isolasi kawasan yang

tercemar limbah 83 serta perbaikan permesinan dan instalasi

listrik
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. Kerugian akibat biaya perbaikan konstruksi bangunan, atap

bangunan, lahan dan perairan tercemar bahan kimia 83,

serta perbaikan talud di sepa4iang sungai yang meluap

. Kerugian akibat biaya pemulihan kembali ke kondisi

bangunan pabrik semula

. Kerugian akibat terhambatnya proses produksi di industri

sekitar lokasi kejadian, sebab seluruh peke{a harus

menghentikan kegiatannya hingga kondisi kembali kondusif

. Kerugian akibat biaya perawatan personil yang terdampak

serta korban jiwa

o Banjir bandang akibat rusaknya bendungan penampung air

Aspek Lingkungan

Dampak serangkaian kejadian korsleting listrik, kebakaran, dan

ledakan akibat kegagalan teknologi di area pabrik industri besar

dan kecil di Kecamatan Boj4 Brangsong, Kaliwungu dan

Kaliwungu Selatan berpengaruh terhadap lingkungan berupa

gangguan pencemaran udara dan tanah/lahan.

L Pencemaran Udara

Kejadian kebakaran yang membakar bahan-bahan bedenis

padat dan cair yang berada di lokasi kejadian menimbulkan asap

hitam. Asap ini mengandung hasil pembakaran bahan-bahan

kimia cair sehingga sangat berbahaya apabila terhirup oleh

peke{a hingga masyarakat di kecamatan terdekat dari lokasi

kebakaran. Pencemaran udara berupa asap hitam ini dapat

menyebar bergantung arah tiupan angina. Diprediksi arah angin

membawaasap hitam ke Kecamatan Kendal, Kecamatan

Ngampel, Kecamatan Singorqfo, dan Kecamatan Limbangan

sebagai kecamatan yang berbatasan langsung dengan 4

kecamatan berpotensi tedadi kegagalan teknologi.

2. PencemaranTanah/Lahan

Kejadian kebakaran yang juga menimbulkan ledakan akibat

api yang menyulut bahan-bahan fumish berbahan cair,

mengakibatkan luberan bahan kimia cair ke lahan sekitar area

pabrik yang terbakar. Karena lahan sekitar lokasi kejadian tidak

seluruhnya tertutupi perkerasan cor/aspal/paving maka sebagian
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luberan cairan kimia meresap ke dalam tanah. Hal ini secara

langsung mencemari tanah sehingga dapat mempengaruhi

kesuburan tanah dan mempengaruhi kemampuan tanah

meresapkan air. Dampak jangka panjang, zat kimia cair yang

berbahaya (B3) yang telah meresap dalam tanah mampu

mencemari air tanah yang aliran air tanah tersebut menuju ke

permukiman warga, lahan pertanian dan aktivitas lain yang

memanfaatkan air tanah secara langsung.

Dampak kejadian kerusakan bendungan di wilayah Kecamatan

Brangsong berpengaruh terhadap lingkungan di sepanjang sungai

dan/atau sempadan sungai yang mengalami meluapnya air

sungai.

l. Erosi Tanah

Te{adi pengikisan tanah di sepanjang tepi/sempadan sungai

yang dite{ang aliran air kuat dan bervolume besar. Akibatnya di

salah satu bagian mengalami pengurangan ketebalan tanah dan

kehilangan tutupa.n vegetasi karena tersapu aliran, sedangkan di

bagian yang lain mengalami endapan akibat perpindahan

material hasil pengikisan, sehingga mengakibatkan

pendangkalan sungai, kerusakan vegetasi akibat tersapu material

yang ikut terbawa aliran.

2. Lingkungan Terdampak Banjir menjadi Kumuh

Luapan air sungai yang membawa material tanah maupun

material dengan partikel yang lebih besar sehingga

menggenangi di wilayah permukiman, fasilitas umum, dan jalan.

Seiringnya proses surut genangan air, maka meninggalkan

material tersebut di lingkungan. Akibatnya lingkungan menjadi

kotor dan kumutr" sehingga membutuhkan upaya pembersihan

dan pengangkutan.
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Aspek Layanan

Publik/Pemerintahan

Adanya keluhan yang dirasakan masyarakat sehingga pihak

pelayanan publik di tingkat desa dan kecamatan mengalami

overload laporan terkait asap kebakaran yang mengakibatkan

sesak pada pernapasan serta dirasakan adanya ketidaknyamanan

pada kulit setelah masyarakat bersinggungan dengan air sungai

sekitar area pabrik.
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3.1

3.2

BABIII
TUGAS POKOK DAN FUNGSIORGAI\IISASI KOMANDO PENANGANAN

DARURATBENCANA

Tugas Pokok

Komando Penanganan Darurat Bencana Kabupaten Kendal melaksanakan

operasi penaganan darurat bencana kegagalan teknologi dan tugas kemanusiaan

selama 14 hari dapat diperpanjang atau dipersingkat sesuai dengan situasi yang ada

di lapangan. Komando penanganan darurat bencana kegagalan teknologi

Kabupaten Kendal akan melaksanakan operasi penanganan darurat bencana

kegagalar, teknologi dengan prinsip pnoritas, koordinatif, berdaya guna, berhasil

guna, transparansi, akuntabilias, kemitraan, pemberdayaan, nondiskriminatif,

nonproletisi, ceqt, tepat, dan terpadu dalam penyelamatarL perlindungan,

pemenuhan kebutuhan dasar warga terdampak, pemulihan sarana dan prasarana

vital, pengendalian situasi daxumt, serta mengedepankan asas kemanusiaan,

keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan, keseimbangan,

keselarasan, keserasian, ketertiban dan kepastian hukum, kebersamaan, kelestarian

lingkungan hidup, serta ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan dalam operasi penanggulangan darurat bencana kegagalan teknologi

antara lain: (1) Menetapkan status tanggap daurat bencana kegagalan teknologi

Kabupaten Kendal, (2) Melakukan asesmen kaji cepat dampak bencana yang akan

diperbaharui secara berkala setiap hari selama masa tanggap daruat, (3) Melakukan

pen,,usunan rencana operasi, (4) Memenuhi kebutuhan dasar dan memberikan

perlindungan pada warga terdampalq (5) Memberikan pelayanan penanganan pada

kelompok rentan (Ibu hamil, balita, anak-anak, Iansia, ibu menyusui, disabilitas, dan

orang sakit), (6) Mengoptimalkan pemulihan sementara pada sarana vital yang

terdamapak bencana, (7) Melakukan penanganan dengan standar protokol

Kesehatan Covid 19, dan (8) Melakukan perencan&rn pada rehabilitasi dan

rekonstruksi setelah te{adinya bencana.

Sasaran

Sasaran pelaksanaan tugas dari organisasi komando penanganan darurat

pada bencana kegagalan teknologi di Kabupaten Kendal meliputi:

1. Tersusunnya rencana operasi penanganan darurat bencana dalam waLlu 72

jam.

2. Terlaksananya pemenuhan kebutuhan dasar warga terdampak dengan

setidaknya 80% sumberdaya dan anggarannya bersumber dari dana alokasi

khusus APBD dan dana kedanratan BPBD Kabupaten Kendal.
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3. Terselenggaranya koordinasi yang melibatkan 100o/o koordimasi yang

melibatkan semua stakeholder dan 4 kecamatan terdampak dalam penanganan

darurat bencana.

4. Tersedianya 90% sumber daya dari seluruh pihak terkait yang telah

berkomitrnen dalam operasi penanganan darurat bencana.

5. Tersedianya 100Yo data update penanggulangan bencana dalam satu data padz

seluruh pihak yang bekerjasama dalam penanganan darurat bencana.

6. Terlaksananya 100o/o proses penyelamatan dan evakuasi pada warga

terdampak secara menyeluruh di area terdampak.

7. Terselenggaranya 700o/o pelayanan kesehatan untuk warga terdampak atau

penyintas kejadian bencana kegagalan teknologi dengan mempertimbangan

protokol Kesehatan dalam mngka pencegahan penularan Covid 19.

8. Terselenggaranya 100% pelayanan dalam proses pemulasaraan korban

meninggal dunia.

9. Terselenggaranya 70Yo pemullihan fungsi sementara (rehabilitasi) sarana-

prasarana vital yang terdampak meliputi jaringan listrik, jaringan komunikasi.

10. Terlaksaaanya 14 hari operasi penanganan darurat bencana dengan komitmen

dan tanggung jawab penuh.

11. Terlaksananya 70o/o pengkajian kebutuhan pasca bencana sebagai kebutuhan

pelaksanaan rehabi litasi dan rekonstruksi.
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BAB IV

PELAKSANAAN

4.1 Konsep Operasi dan Sasaran Tindakan

Organisasi Komando Penanganan Darurat Bencana melaksanakan operasi

pencarian, pertolongan, penyelamatan dan pemenuhan kebutuhan dasar warga terdampak

bencana kegagalan teknologi, serta kesiapan pelayanan penanganan warga terkonfirmasi

Covid-l9, mulai hari "....."jam "......" selama 14 hari, di 4 kecamatan terdampak dengan

pengerahan sumberdaya personil, peralatan, logistik, dan anggaran, serta memfasilitasi

bantuan para pihak di tingkat nasional maupun intemasional. Konsep operasi dan sasaran

tindakan dalam operasi penanganan darurat bencana kegagalan teknologi Kabupaten

Kendal terbagi dalam tiga fase yaitu : (l) Fase siaga daruat, (2) Fase Tanggap Darurat, dan

(3) Fase Transisi daurat ke Pemulihan. Berikut ini rencana tinda.kan penanganan bencana

kegagalan teknologi Kabupaten Kendal.

Tabel 4. lRencana Tindakan

Rencana Tindakan
Siaga Darurat Tanggap Darurat Transisi darurat ke

Pemulihan
Diseminasi sistem peringatan
dini pada masyarakat di
kawasan berisiko

Melakukan kaj i cepat
oleh Tim TRC BPBD
dan instansiflembaga
yang memiliki kapasitas
dalam kaji cepat.

Penetapan Status Transisi
Darurat Ke Pemulihan
ditetapkan melalui surat
keputusan Bupati dengan
masa berlaku selama I 4 hari
dan dapat drperpanj ang
apabila diperlukan.

Penetapan Status Siaga
Darurat Bencana melalui
Surat Keputusan Bupati,
berlaku selama 14 hari dapat
diperpanjang jika diperlukan

Penetapan Status
Tanggap Darurat
Bencana melalui SK
Bupati berlaku selama 14

hari dan dapat
diperpanjang jika
dibutuhkan

Pemullihan sementara fungsi
sementara (rehabilitasi)
sarana-prasarana vital yang
terdampak meliputi jaringan
listrik, jaringan komunikasi,
jaringan air, jalan, dan
jembatan.

Evakuasi jiwa dan harta
benda yang ada di kawasan
berisiko

Penyelamatan dan
evakuasi pada warga
terdampak.

Pengkajian kebutuhan pasca
bencana.

Pemenuhan kebutuhan dasar
daa perlindungan sosial
penyintas dengan prioritas
pada kelompok rentan

Pemenuhan kebutuhan
dasar warga terdampak

Pengakhiran status dan
transisi darurat ke pemulihan
yang dilanjutkan dengan
rehabilitasi dan rekonstruksi.
Pemulihan ekonomi,
psikososial dan pendidikan
pada penyintas.

Pemenuhan updae data
penanggulangan bencana
dalam satu data pada
seluruh pihak yang
bekerjasama dalam
penangarum darurat
bencana
Pelayanan kesehatan
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Rencana Tindakan
Siaga Darurat Tanggap Darurat Transisi darurat ke

Pemulihan
untuk warga terdampak
atau penf ntas dengan
mempertimbangan
protokol Kesehatan
dalam rangka
pencegahan penularan
Covid 19.

Pelayanan dalam proses
pemulasaraan korban
meninggal dunia.

Rencana Tindakan dalam operasi peftlnganan darurat bencana kegagalan teknologi

Kabupaten Kendal didukung dengan sasaran tindakan sebagai berikut.

Tabel 4.2 Sasaran Tindakan

Fase Sasaran Tindakan

1. Terdiseminasimya sistem peringatan dini kegagalan teknologi
pada masyarakat di kawasan berisiko.

2. Masyarakat di Kawasan berisiko memahami sistem peringatan
dini dan memiliki rencana evakuasi bencana kegagalan
teknologi.

3. Melaksanakan perencafturn penyediaan layanan tanggap darurat
bencana.

4. Menyiapkan sumberdaya dari seluruh pihak terkait yang telah
berkomitmen dalam operasi penanganan darurat bencana.

5. Menyiapkan lokasi evakuasi bagi warga terdampak bencana.
6. Mayarakat di Kawasan berisiko melakukan evakuasi ke lokasi

yang aman.
7. Tersedianya Surat Keputusan Bupati tentang Status Siaga

Darurat Bencana.
Tanggap Darurat 1. Pengkajian cepat.

2. Penetapan Status Tanggap Darurat Bencana
3. Penyelamatan dan evakuasi.
4. Pemenuhan kebutuhan dasar.
5. Pemenuhan update data penanggulangan bencana dalam satu

data.
6. PelayananKesehatan.
7. Pelayanan pemulasaraan korban meninggal dunia.

8. Pemullihan fungsi sementara sarana-prasarana vital.
9. Penyelamatan hewan temak.
10. Perlindungan warga terdampak dan memberikan rasa aman.
I I . Penyelamatan asset penting daerah dan masyarakat.

Transisi Darurat
ke Pemulihan

1. Penetapan status transisi darurat ke pemulihan.
2. Berfungsinua sementara sarana dan prasarana pelayanan

publik.
3. Pengkajian kebutuhan pasca bencana.
4. Pengakhiran status dari transisi darurat ke pemulihan yang

dilanjutkan dengen rehabilitasi dan rekonstruksi.
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4.2 Struktur Organisasi Komando

Organisasi komando tanggap darurat bencana terdiri dari komandan, humas,

perwakilan instansi, keamanan dan keselamatan, bidang perencanaan, bidang operasi,

bidang logistik, dan bidang administrasi dan keuangan. Berikut ini gambar strullur

organisasi komando penanganan daurat bencana kegagalan telnologi Kabupaten Kendal.

Pot PendampinS ilasbn.l

Pusdalopr & Por Pendanprng
Provinsi lawa Ta8ah

Unsur Pimpa.rn Oaer.h da.
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Gambar 4. l Struktur Organisasi Komando Penanganan Darurat Bencana Kegagalan
Teknologi Kabupaten Kendal

4,3 Fungsi dan Kegiatan Pokok

Susunan SKPDB (Struldur Komando Penanganan Darurat Bencana) dibentuk

berdasarkan Perka BNPB Nomor 3 Tahun 2016 tentang Sistem Komando Penanganan

Darurat Bencana. Secara umum formasi personil yang mengisi posisi dari Struktur

Komando Penanganan Darurat Bencana Kabupaten Kendal ditetapkan melalui Keputusan

Bupati berdasarkan rekomendasi dari Kepala BPBD dan ditetapkan bersamaan dengan

penetapan status tanggap darurat bencana. Komandan penanganan Darurat bertindak

sebagai pelaksana penanganan darurat bencana ditunjuk oleh dan bertanggung jawab

kepada Bupati. Tugas dan kewenangan masing- masing bidang pada Struktur Komando

Penanganan Darurat Bencana adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3Kegiatan Pokok Siaga Darurat

No Kegiatan Keterangan
I Diseminasi sistem Melakukan koordinasi Bidang Perencanaan

BUPATI

(eamanan & xeselamaian
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Tindakan Kegiatan Keterangan
peringatan dini pada
masyarakat di
kawasan berisiko

dengan
terdampak

Sub Unit data dan
Informasi
Perwakilan Kecamatan

Penetapan Status
Siaga Darurat
Bencana melalui Surat
Keputusan Bupati,
berlaku selama
rentang waktu
terdapat potensi
bahaya Kegagalan
Teknologi.

Menetapkan struktur
organisasi tanggap darurat
(Peraturan Kepala BNPB
No 3 / 2016)

J Evakuasi jiwa
harta benda
kawasan berisiko

dan
di

Pemetaan j alur evakuasi

Pemetaan titik kumpul dan
tempat evakuasi

Menyusun langkahJangkah
pencarian dan penyelamatan
Menyiapkan lahan untuk
evakuasi temak

Bidang Logistik
Sub Unit komunikasi

Bidang perencanaan

Bidang perencanaan

Bidang Logistik unit
sarana dan prasarana

4 Pemenuhan kebutuhan
dasar dan
perlindungan sosial
penyintas dengan
prioritas pada
kelompok rentan

Menempatkan Pos
Komando (Posko) di Pos
Komando Penanganan
Darurat Bencana Sekda
Kabupaten Kendal

Bidang Logistik
Sub unit komunikasi
Bidang Logistik
Sub unit transportasi dan
peralatan

Menempatkan Pos
Lapangan (Poslap) di lokasi
yang ditunjuk sesuai
kebutuhan terdampak

Bidang Logistik
Sub unit komunikasi
Bidang Logistik
Sub unit transportasi,
sarana dan prasarana

Menyiapkan alat bantuan
alat berat, alat kesehatan,
sanitasi, SDE, alat
komunikasi, dapur umum,
dan air

Bidang Logistik
Sub unit komunikasi

Menyiapkan data Bidang Perencanaan Sub
unit kajian situasi
Bidang Logistik
Sub unit komunikasi

Menyediakan
dasar logistik
obatan

kebutuhan
dan obat-

Bidang Perencanaan sub
unit sumber daya
Bidang operasi sub unit
pelayanan Kesehatan dan
psikologi
Bidang logistik sub unit
sarana dan prasarana

kan mobilisasi Bidang Perencanaan Sub
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No Tindakan Kegiatan Keterangan
SDM, peralatan dan logistik sumberdaya Bidang

Logistik
Sub bidang transportasi
dan peralatan

No. Tindakan Kegiatan Keterangan
I Melakukan kaji cepat. Melaksanakan

kaji cepat dan
pelaporan.

Bidang Perencanaan
Sub unit kajian situasi

2 Penetapan Status Tanggap
Darurat Bencana melalui SK
Bupati berlaku selama 14

hari dan dapat diperpanj ang

iika dibutuhkan.

Menetapkan SK
Bupati terkait
tanggap darurat
bencana

Bagian Hukum Sekretariat
Daerah

J Penyelamatan dan evakuasi
pada warga terdampak.

Memindahkan
korban ke
tempat yang
arman.

Bidang Operasi
Sub unit pencarian,
penyelamatan dan evakuasi
Bidang Logistik
Sub unit transportasi, sarana
dan prasarana

4 Pemenuhan kebuhrhan dasar
warga terdampak.

Menyediakan
Gedunfempat
pengungsian/eva
kuasi sementara
Menyediakan
makanan dan air
minum (pangan)
Menyediakan air
bersih dan
sanitasi
Menyediakan
pelayanan
kesehatan
Menyediakan
bantuan sandang
Menyediakan
energi dan
penerangan

Bidang Operasi
Sub unit pemenuhan
kebutuhan dasar pengungsi
Bidang Logistik
Sub unit transportasi, sarana
dan peralatan

5 Pemenuhan update data
penanggulangan bencana
dalam satu data pada seluruh
pihak yang bekerjasama
dalam penanganan darurat
bencana.

Menyediakan
data update
penanggulangan
bencana

Perencanaan sub unit teknikal
spesialis

Pelayanan kesehatan untuk
warga terdampak atau
penyintas dengan
mempertimbangan protokol
Kesehatan dalam rangka
pencegahan penularan Covid
19.

Memberikan
layanan
kesehatan
kepada korban

Bidang Operasi
Sub unit pelayanan kesehatan
dan psikososial

Tabel 4.4Kegiatan Pokok Tanggap Darurat
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No. Tindakan Kegiatan Keterangan
7 Penanganan terhadap

sumber ancaman bencana
(pengurangan dampak) dan
sumber ancaman bencana
ikutan

Pembersihan
area terdampak

Bidang Operasi
Sub unit perbaikan sarana
dan prasarana darurat

8 Perbaikan fungsi prasaran
dan sarana vital
penanganan dampak dan
antisipasi kejadian/bencana
ikutan

Perbaikan
sarpras
rusak

yang
Bidang Operasi
Sub unit perbaikan sarana
dan prasarana darurat

9 Penyelamatan/ perlindungan
atas aset penting daerah atau
masyarakat

Pemindahan
arsiparsip
penting daerah
ke tempat aman

Bidang Operasi Sub unit
perlindungan kelompok
rentan
Bidang operasi sub unit
pencarian pertolongan dan
evakuasi

10 Perlindungan
terdampak
rasa aman

warga
memberikan

Memberikan
jaminan
keamanan atas
asset korban tim
keamanan
Melakukan
paroli
keamanan asset
korban

Bidang operasi sub unit
keamanan

11 Penyelamatan hewan temak Memindahkan
hewan temak ke
tempat evakuasi

Bidang operasi sub
pencarian pertolongan
evakuasi

unlt
dan

No. Tindakan Kegiatan Keterangan
1 Penetapan Status Transisi

Darurat Ke Pemulihan
ditetapkan melalui surat
keputusan Bupati dengan
masa berlaku selama 14 hari
dan dapat diperpanjang
apabila diperlukan.

Monitoring dan
evaluasi bencana
Menyiapkan
sulat keputusan
pengakhiran
status tanggap
darurat daerah
Menyiapkan
surat keputusan
tahap pemulihan

Bidang Perencanaan
Sub unit kajian situasi
Sekretariat

2 Perbaikan sementara sarana
dan prasarana layanan
publik

Memperbaiki
Fasilitas Sarana
dan Prasarana
Vital
Pendataan dan
verifikasi Sarana

Tabel 4.5Kegiatan Pokok Transisi Darurat
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No. Tindakan Kegiatan Ket€rangan
dan Prasaran
Vital yang rusak
Pendataan dan
verifikasi rumah
korban bencana

J Kaji kebutuhan
bencana.

pasca Mengkaji
kebutuhan
sektor pangaul,
perumahan dan
permukiman,
infrastrukfur,
ekonomi, sosial
dan
kemanusiaan,
dan lintas seklor

Bidang Perencanaan

4 Pengakhiran status dari
transisi darurat ke pemulihan
yang dilanjutkan dengan
rehabilitasi dan rekonstruksi.

Menyiapkan
surat keputusan
transisi status
tanggap darurat
daerah ke
transisi

Sekretariat

4.4 Tugas-Tugas Bidang

Untuk mencapai seluruh sasaran tindakan, organisasi perlu mendetailkan setiap

tindakan dalam bentuk tugas-tugas yang harus dijalankan setiap bidang-fungsi bersama

bagiar/uniUdivisi di bawahnya. Agar perencanaan dan operasi hnar-benar dapat

dilaksanakan, maka tugas-tugas harus disusun sebagai strategi penanganan kedaruratan

bencana berdasarkan kemampuan sumberdaya yang tersedia. Tugas-tugas bidangSKPDB

(Struktur Komando Penanganan Darurat Bencana) kegagalan teknologi Kabupaten Kendal

sebagai berikut.
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Tabel 4.6Tugas-tugas Bidang SKPDB Kegagalan Teknologi Kabupaten Kendal

1. Kepala

(Bupati)

Daerah I ), Memberikan arahan kepada komandan tanggap damrat

2). Memberikan dukungan kebijakan, arahan strategis, dan

pendelegasian kewenangan

2. Komandan PDB l) Mengaktilkan dan meningkatkan Pusat Pengendalian

Operasi (Pusdalops) menjadi Pos Komando Tanggap

Darurat BPBD Kabupaten Kendal.

2) Memastikan aktivasi Sistem Komando Penanganan

Darurat Bencana (SKPDB) dan Pos Komando (Posko)

Penanganan Darurat Bencana di kabupaten Kendal.

3) Menyusun p€rencaniurn strategis dan taktis,

mengorganisasikan, melaksanakan dan mengendalikan

operasi pendukungan p€nanganan kedaruratan bencana

tingkat Kabupaten Kendal.

4) Memfasilitasi perencanaan strategis dan taktis,

mengorganisasikan, melaksanakan dan mengendalikan

sumberdaya dalam operasi tanggap darurat bencana

untuk SKPDB Kabupaten Kendal.

5) Melaksanakan mobilisasi/pengerahan sumber daya

manusi4 peralatan, logistik dan penyelamatan.

6) Memerintahkan para pejabat yang mewakili

instansi/lembaga./organisasi yang terkait dalam

memfasilitasi aksesibilitas penanganan tanggap darurat

bencana untuk pendukungan operasi penanganan

darurat.

7) Bertanggung jawab terhadap semua proses penanganan

darurat bencana kegagalan teknologi.

8) Memimpin koordinasi intemal (dalam struktur

organisasi tanggap darurat) dan membuat laporan

kegiatan harian, evaluasi kegiatan sebelumnya, dan

rencana kegiatan esok hannya.

9) Memberikan penntah pelaksanaan penanganan darurat

bencana kegagalan teknologi

10) Melakukan pengendalian operasi penanganan darurat
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bencana kegagalan teknologi

Komandan3. Wakil

PDB

1) Membantu Komandan Tanggap Darurat Bencana dalam

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan

mengendalikan komando tanggap darurat bencana.

2) Mengkoordinir tugas-tugas seketariat, humas,

keselamatan dan keamaaan sertra perwakilan

instansi/lembaga-

3) Mewakili Komandan Tanggap Darurat Bencana, apabila

Komandan Tanggap Darurat Bencana berhalangan.

4) Mendampingi Komandan PDB dalam pelaksanaan tugas

penanganan darurat bencana kegagalan teknologi.

5) Melaksanakan peran sesuai dengan yang

dimandatkan/didelegasikan oleh komandan PDB

Pendamping4. Pos

Provinsi

Berkoordinasi dengan POSKO PDB kegagalan teknologi di

Kabupaten Kendal terkait dukungan penanganan darurat

yang dibutuhkan sesuai dengan analisis situasi yang ada.

Pos Pendamping PDB provinsi mempunyai tugas:

r Melakukan pengkajian cepat kebutuhan sumber daya

melalui koordinasi dengan Posko PDB kabupaten.

o Melakukan mobilisasi bantuan darurat bencana dari

instansiflembaga terkait di tingkat provinsi dan

kabupatenlkota di wilayahnya yang tidak terdampak

bencana.

r Mengajukan permintaan bantuan sumber daya kepada

Pos Pendamping Nasional atau BNPB jika diperlukan.

o Menyiapkan bantuan sumber daya sesuai hasil

pengkajian cepat kebutuhan

o Melakukan distribusi bantuan penanganan darurat

bencana kepada Posko PDB sesuai kebutuhan.

o Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan.

o Melaporkan pela"ksanaan kegiatan kepada BPBD

provinsi dengan tembusan kepada perangkat

daerah/lembaga terkait tingkat provinsi.

5. Pos Pendamping Berkoordinasi dengan POSKO PDB kegagalan teknologi di
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Nasional Kabupaten Kendal dan Pos Pendamping Provinsi Jawa

Tengah terkait dukungan penanganan darurat yang

dibutnhkan sesuai dengan analisis situasi yang ada.

Staf Komandan Tanggap Darurat

1, Sekretariat dan Humas l) Menyiapkan dan mengkoordinasikan semua agenda

komandan PDB.

2) Menyelenggarakan pelayanan administrasi umum dan

pelaporan.

3) Pelayanan alomodasi dan konsumsi bagi personel.

4) Menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana Satgas

Provinsi, Kesekretariatan, Pos

Pendukung/Pendampin g.

5) Menyelenggarakan koordinasi untuk monitoring dan

evaluasi pelaksanaan PDB.

2. Perwakilan

Intitusi/Lembaga

l) Memberikan masukan kepada Komandan Tanggap

Darurat terkait kondisi-kondisi khusus dan sumberdaya

khusus, serta infrastruktur vital yang dikelola oleh

pemerintah berkaitan dengan dukungan untuk

penanganan darurat kegagalan teknologi di Kabupaten

Kendal.

2) Memberikan masukan terkait perkembangan situasi

darurat akibat kegagalan teknologi dan dampaknya

berdasarkan hasil kajian IPTEKS dan instrumen yang

dimiliki.

3. Keamanan

Keselamatan

PDB

dan

POSKO

1) Mengkoordinasikan dan melaporkan kegiatan

pengamanan POSKO PDB kepada Komandan Tanggap

Darurat.

2) Mengantisipasi, mendeteksi, dan memberikan

peringatan terhadap kondisi yang dapat membahayakan

lingkungan POSKO PDB.

Bidang Perencanaan

Kajian1. Unit

Situasi

)l

l) Menyelenggarakan rapaVkoordinasi dengan ahli dan

pihak berkompeten dibidang penanganan darurat

bencana kegagalan teknologi.

2) Melakukan pemantauan terhadap prakiraan status
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baluya kegagalan teknologi. Melalcukan pemantauan

terhadap peringatan bahaya kegagalan teknologi.

3) Melakukan kajian wilayah terdampak bencana

kegagalaa teknologi.

4) Menyampaikan laporan kajian situasi kepada

Komandan Penanganan Darurat Bencana.

5) Menyusun rencana operasi harian selama 2 bulan

periode operasi tanggap darurat.

6) Mengumpulkan dan menganalisa data terkait

penanganan darurat bencana kegagalan teknologi.

7) Melakukan evaluasi harian kegiatan operasi tanggap

darurat pa.da sore hari pukul 15.00 WIB.

8) Menyusun rencana operasi (harian hingga selesai

masa tanggap) untuk menentukan aksi tindakan bagi

komandan PDB.

9) Membuat update informxi terkait kondisi kejadian

bencana yang terjadi dan membuat laporan terkait

kondisi terkini kejadian kegagalan tekrologi.

10) Membuat laporan harian terkait kondisi keiadian

bencana seperti jumlah korban, jumlah kerusakan dan

wilayah terdampak

ll)Membuat dan menyediakan data dan informasi dalam

benhrk display-display dan peta-peta.

2. Unit Sumber Daya 1) Menyiapkan data sumber daya yang tersedia.

2) Menerima dan menempatkan relawan dan personel

yang diperbantukan oleh berbagai lembaga.

3) Mengatur keluar dan masuknya personil serta relawan

yang turut serta dalam operasi tanggap darurat

bencana.

4) Memastikan distribusi personil, peralatan dan

perlengkapan merata di daerah terdampak.

5) Melakukan evaluasi sumber daya setiap hari pada

pukul 15.30 WIB.

6) Menerima dan mengelola sumber daya yang diberikan

oleh berbagai pihak

3 . Unit Technical Memberikan analisa dalam menghadapi situasi darurat

RENCANA KANT INGEN SI KEGAGALAN TEKN OLOGI
KABUPATEN KENDAL 38



kegagalan teknologi yang membutuhkan keahlian khusus,

memberikan Analisa dampak bahan berbahaya (B3)

terhadap lingkungan dan masayarakat, melakukan uji lab

udara terkait pencemaran akibat limbah.

Spesialis

l) Melakukan pencarian dan evakuasi warga terdampak

bencana kegagalan teknologi.

2) Melakukan pertolongan pertama pada korban

terdampak bencana kegagalan teknologi.

3) Melakukan rriage.

4) Menyampaikan dan mengkoordinasikan informasi saat

operasi SAR.

5) Mendukung proses evakuasi (penyelamatan penduduk,

evakuasi korban).

6) Memastikan upaya pemulihan hubungan keluarga

(penyatuan keluarga yang teryisah).

7) Memastikan penegakan protokol kesehataa Covid-t9

dalam operasi SAR dan Evakuasi.

1. Unit

Pertolongan

Evakuasi

Pencarian,

dan

1) Melakukan pendataan pengungsi (kebutuhan sandang,

pangan, papan).

2) Memberikan pelayanan pangan termasuk dapur umum

di wilayah terdampak bencana kegagalan teknologi.

3) Menyediakan shelter/tempat pengungsian.

4) Menyediakan air dan sanitasi (MCK).

5) Menyiagakan logistik kebutuhan dasar pengungsi dan

mendistribusikannya

l) Memberikan pendampingan kelompok rentan.

2) Mendahulukan kelompok rentan dalam operasi tanggap

darurat

3) Memberikan alternatif pembelajaran dengan sistem

daring.

4) Altematif lokasi belajar siswa.

3. Unit Perlindungan

Kelompok Rentan

1) Memberikan layanan kesehatan harian.

2) Memberikan layanan rujukan ke RS rujukan.

3) Mendukung pelayanan pemulihan kesehatan fisik,

mental, dan psikososial.

4. Unit Pelayanan

kesehatan dan

dukungan Psikososial
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Bidang Operasi

2. Unit Pemenuhan

Kebutuhan Dasar

Pengungsi



5. Unit Perbaikan sarana

dan prasarana darurat

4) Memastikan dan mendukung penyelenggaraan fasilitasi

pendampingan kelompok rentan.

5) Memastikan dan mendukung penyelenggaraan

pendampingan keagamaan

6) Memastikan dan mendukung adanya fasilitas ruang

ramah anak.

7) Memastikan tersedianya data kebutuhan tenaga

kesehatan, obat, perbekalan kesehatan, pos kesehataq

termasuk rlalam penanganan Covid-l9.

8) Mendukung pengadaan kebutuhan dan menyiagakan

tenaga kesehatan, obat, perbekalan kesehatan, dan pos

kesehatan, termasuk dalam penanganan Covid-l 9.

9) Memastikan distribusi tenaga kesehatan, obat,

perbekalan kesehatan, dan pos kesehatan, termasuk

dalam penarganan Covid-19 terdistribusi sesuai

kebutuhan kabupaten terdampak.
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l) Menyiapkan akses jalan ke daerah terdampak bencana

kegagalan teknologi untuk mendukung operasi tanggap

darurat.

2) Memperbaiki jalan, jembatan, saftrna dan prasarana

lainnya yang rusak untuk dapat mendukung operasi

tanggap darurat.

3) Memastikan dan mendukung upaya berfrrngsinya

sarana dan prasarala vital di lokasi bencana

4) Memastikan dan mendukung pengembalian fungsi

infrastruktur dan akses transportasi: membuka akses

jalan yang tertutup, membersihkan jalan, jalur akses

jalan altematif, jalan sementara, jembatan sementara

untuk jembatan rusak.

5) Memastikan dan mendukung penyiapan fasilitas

pelayanan kesehatan sementara.

6) Memastikan dan mendukung penlapan MCK

sementaril

7) Memastikan dan mendukung penyiapan penampungan

air bersih untuk kebutuhan sementara.

8) Memastikan dan mendukung penyiapan pasokan energi



yang memadai

9) Mendukung pendirian sarana ibadah sementara/Tenda

10) Memastikan dan mendukung perbaikan sarana

pendidikan sementara/ membangun tenda untuk

kegiatan belajar mengajar.

ll)Mendukung penyediaan bantuan alat berat seperti

excavator, truck, dsb.

12) Memastikan dan mendukung penyiapan posko dan

fasil itas-fasilitas pendukung.

13) Koordinasi terkait akses yang dapat dilewati dan

minim pencemaran udara 83.

6. Unit Keamanan I ) Melakukan pengamanan pada barak pengungsian.

2) Mengatur lalu lintas dan ketertiban umum.

3) Mengamankan jalur evakuasi bagi para korban.

4) Melakukan peng.rmanan daerah bencana dari oknum

tidak bertanggun g jawab.

Bidang Logisti k

l. Unit Pangan 1) Menyiapkan kebutuhan pangan untuk pengungsi dan

tim tanggap darurat.

2) Mengatur penyaluran kebutuhan pangan tim tanggap

darurat.

3) Menyiapkan gudang penyimpanan kebutuhan pangan.

4) Mencatat setiap logistik pangan yang masuk dan keluar

dari gudang

l) Menyiapkan p€ralatan tim Tanggap Darurat pada Fase

Tanggap Darurat (Operasi) dan Transisi Darurat.

Mengatur penyimpanan peralalan tim operasi.

Mengatur penyaluran kebutuhan peralatan tim operasi.

Merawat peralatan tim operasi tetap dalam kondisi baik

dan siap pakai.

2)

3)

4)

3. Unit Transportasi 1) Mendata ketersediaan dan proyeksi kebutuhan armada

transportasi yang akan digunakan dalam operasi

tanggap darurat-

2) Menyiapkan armada transportasi siap untuk melakukan

operasi tanggap darurat di lokasi terdampak kegagalan

teknologi.
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2. Unit Sarana Prasarana



3) Menlapkan sarana transportasi untuk operasi layanan

kesehatan dan kebutuhan dasar masyarakat terdampak

kegagalan teknologi.

4) Mengkoordinasikan sumberdaya transportasi untuk

merapat/mendekati titik-titik strategis (titik k-umpul,

tifik pengungsian, POSKO PDB, dsb) yang

memerl ukan moda transportasi.

5) Mengakomodasi sarana transportasi darurat dari,&e

lokasi kejadian bencana untuk mendukung seluruh

kebutuhan operasional penanganan darurat bencana.

4. Unit Komunikasi 1) Menyiapkan sarana./prasarana komunikasi yang

digunakan oleh personel pada saat operasi tanggap

darurat bencana kegagalan teknologi.

2) Mengelola dan menetapkan jenis alat komunikasi dan

frekuensi yang digunakan pada saat operasi tanggap

darurat bencana kegagalan teknologi.

3) Merawat peralatan komunikasi sehingga tetap

berfungsi dengan baik.

Bidang Administrasi dan Keuangan

Unit Administrasi l) Menyiapkan kebutuhan surat menyurat lintas lembaga

selama operasi tanggap darurat.

2) Menyiapkan draft surat perpanjanganipengakhiran

status darurat.

3) Mempersiapkan administrasi meliputi:

. Catatan penerimaan

. Catatan pengeluaran

. Laporan pertanggung jawaban

1. Unit Keuangan l) Menyiapkan permohonan pencairan Dana Siap Pakai

(DSP) & Belanja Tak Terduga (BTT)

2) Menerima dan mencatat bantuan keuangan dali para

pihak.

3) Menyiapkan sumber daya keuangan untuk mendukung

operasi tanggap darurat

4) Menyusun laporan keuangan

2. Unit Pengadaan 1) Menyiapkan papan informasi pengadaan barang dan

jasa untuk mendukung operasi tanggap darurat
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2) Melakukan pengadaan berbagai peral

berbagai kebutuhan yang diperlukan selama operasi

tanggap darurat bencana kegagalan teknologi.

atan/barangl dan

4.5 InstruksiKoordinasi

Instruksi koordinasi berdasarkan Status Tanggap Darurat Bencana yang ditetapkan oleh

Bupati Kendal, maka Rencana Kontingensi Kegagalan Teknologi diaktifkan menjadi

rencana operasi. Lembaga yang terlibat dalam struktur komando penanganan darurat

bencana akan segera melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing sebagai berikut.

1. Pengkajian cepat dampak bencana kegagalan teloologi'

BPBD Kabupaten Kendal melakukan pengkajian cepat untuk menilai akibat

langsung dari bencana Kegagalan Teknologi. Pengkajian dilakukan dengan

pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer dilakukan dengan menugaskan

dan mengerahkan Tim Reaksi cepat ke lokasi terdampak bencana. Data sekunder

dihimpundaripelaporan,mediamassa,instansi/lembagaterkait,masyarakat,

intemet, dan informasi lainnya yang relevan. Lingkup kaji cepat meliputi'

Apa :jenis bencana

Bilamana : hari, tanggal, bulan, tahun, jam, waktu setempat

Dimana : tempaVlokasi/daerah bencana

Berapa :jumlah korban, kerusakan sarana dan prasarana

Penyebab : penyebab terjadinya bencana

Bagaimana : upaya yang telah dilakukan

2. Penetapan Status Bencana

a- Laporan BPBD Kendal tentang hasil pengkajian cepat akibat bencana

kegagalan teknologi.

b. Pertimbangan dan masukan dari berbagai instansTlembaga/organisasi'

c.PenerbitanSuratKeputusanBupatitentangStatusDaruratBencana

Kegagalan Teknologi.

3. Penyusunan rencana operasi penanFnan kedaruratan bencana berdasarkan rencana

kontingensi yang disesuaikan dengan intensitas dampak langsung bencana'

4. Penyelenggaraan operasi penanganan kedaruratan bencana kegagalan teknologi

meliputi:

a. Pengerahan sumberdaya kabupaten Kendal.

b. Aktivasi pos lapangan

c. Aktivasi jaringan komunikasi.

d. Memobilisasi semua sumber daya yang tersedia.
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e. Memprioritaskan penanganan pada kelompok rentan.

f Melakukan penyelamatan dan evakuasi warga terdampak.

g. Melakukan pemenuhan kebutuhan dasar penfntas,

h. Memberikan update data pnanganan bencana pada masyarakat.

i. Memberikan pelayanan Kesehatan pada warga terdampak dengan

mempertimbangan protokol Kesehatan Covid 19.

j. Melakuakn pelayanan dalam proses pemulasaraan korban meninggal dunia.

k. Melakukan pengamanan harta benda masyarakat.

L Pemullihan fungsi sementara sarana-prasarala vital.

5. Pengorganisasian Sistem Komando Tanggap Darurat Bencana Kegagalan Teknologi

Kabupaten Kendal.



5.1.

BABV

ADMIMSTRASI DAN LOGISTIK

Administrasi

Mekanisme administrasi keuangan dalam penanganan darurat bencana Kegagalan

Teknologi di Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut:

1. Dalam kondisi normal sebelum te{adi tanggap darurat bencana perlu dilakukannya

perancangan anggaran oleh OPD terkait yang memiliki tupoksi dalam

penanggulangan bencana seperti: BPBD, Satpol PP dan Damkar, Dinas Sosial,

Dinas KesehatarL Dinas Pertanian dan Pangan' DPUP& Disperkim, Dinas

Lingkungan Hidup, Pemerintah Desa dan Lembaga usaha.

2. Sebelum sistem komando penanganan darurat bencana kegagalan teknologi

diaktifkan maka pendanan berasal dari OPD tersebut pada poin I .

3. Pelaksanaan operasi Penanganan Darurat Bencana kegagalan teknologi

menggunakan dana Belanja Tak Terduga @TT) Kabupaten Kendal'

4. Apabila sumberdaya keuangan tidak mencukupi, Pemerintah Daerah Kabupaten

Kendal dapat mengajukan dukungan pendanaan dan BTT Provinsi Jawa Tengah

dan Dana Siap Pakai (DSP) nasional.

5. Pelaksanaan Operasi Penanganan Darurat Bencana kegagalan teknologi di

Kabupaten Kendal juga dapat menggunakan dana bantuan/hibah dari berbagai

lembaga seperti: pihak swasta Q2rivate seclor), BUMN, BUMD, Lembaga Swadaya

Masyarakat, l*mbaga Kemanusiaan, Perguruan Tinggi, dan organisasi

kemasyarakatan lainnYa.

6. Tata kelola transaksi dilakukan dengan baik sesuai dengan aturan yang ada,

dilengkapi dengan berita acara serah terima dan laporan pertanggungiawaban'

7. Jenis sumber keuangan penanganan darurat bencana kegagalan teknologi

Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut.

Tabel 5.1 Sumber Keuangan Penanganan Darurat Bencana Kegagalan Teknologi

No. Jenis
Sumber Keuangan Penanganan Darurat

Bencana Kegagalan Teknologi

1 APBN Dana Siap Pakai: BNPB

2 APBD Provinsi Belanja Tidak Terduga: Pemerintah Provinsi

3 APBD Kabupaten Belanja Tidak Terduga: Pemerintah Kabupaten

4 BUMN/BUMD Donasi CSR

5 Swasta Donasi CSR

6 Donasi dari berbagai sumber dari Non Pemenntah
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Jenis
Sumber Keuangan Penanganan Dgrurat

Bencana Kegagalan Teknologi

7 Akademisi

Donasi dari perguruan tinggi yang ada di

Kabupaten Kendal diantaranya: UNISS

(Universitas Selamat Sri), Sekolah Tinggi Islam

Kendal (STIK) , STIKES Kendal, dan lainJain.

8 Masyarakat
Donasi dari kelompok masyarakat Kabupaten

Kendal.

8. Mekanisme Pencairan Belanja Tidak Terduga (BTT) berdasarkan Permendagri No

77 Tahw 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah adalah

sebagai berikut.

a. Penetapan SK Tanggap Darurat.

b. Penetapan SK Struktur Komando Penanggulangan Darurat.

c. Penetapan SK Pengguna Anggaran dan bendahara penerima.

d. BPBD mengajukan surat permohonan dan rencana kebutuhan belanja kepada

Dinas Pengelola Keuangan daerah selaku Bendahara Umum Daerah @UD).

e. Dinas Pengelola Keuangan daerah selaku Bendahara Umum Daerah (BUD)

mencairkan dana kebutuhan belanja kepada BPBD Kabupaten Kendal.

fl Dinas Pengelola Keuangan daerah selaku Bendahara Umum Daerah (BUD)

mencairkan dana kebutuhan belanja paling lambat t hari kerja terhitung sejak

menerimanya rencana kebutuhan belanja.

9. Mekanisme pencairan Dana Siap Pakai (DSP) berdasarkan Peraturan Kepala Badan

Nasional Penanggualangan Bencana Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pedoman

Penggunaan Dana Siap Pakai sebagai berikut. (kalo ada yang terbaru)

a. Laporan ancaman atau kejadian bencana.

b. Penetapan Status Keadaan Darurat Bencana oleh Bupati.

c. Mengajukan surat permohonan Banfuan Penanganan Darurat Bencana yang

ditandatangani oleh Bupati ditujukan pada Kepala BNPB. Dengan kelengkapan

dokumen sebagai berikut.

l) Keputusan Bupati tentang penetaEan Status Keadaan Daxurat Bencana.

2) Rencana operasi.

3) Rincian kebutuhan anggaran.

4) Pengkajian kebutuhan usulan kegiatan dari instansi/Lembaga teknis

berwenang.

5) Laporan ancaman/ kejadian bencana.
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5.2. Logistik

Mekanisme pengelolaan logistik dalam penanganan darurat bencana Kegagalan

Teknologi di Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut:

1. Menjalankan protokol Kesehatan Covid 19 pa.da semua langkah dan tindakan

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2. Menyiapkan bffir stock (persediaan/cadangan) kebutuhan dasar yang disiapkan

oleh Dinas Sosial untuk mendukung operasi penanganan darurat bencana di

Kabupaten Kendal.

3. Sebelum sistem komando penanganan darurat bencana diaktifkan seluruh

sumberdaya lokal berupa logistik, peralatan, serta personil dari seluruh organisasi

perangkat daerah serta Lembaga usaha dan organisasi kemasyarakatan

dioptimalkan.

4. Setelah sistem komando diaktifkan oleh Bupati sumberdaya logistik, personil, serta

peralatan selain berasal dari OPD Kabupaten Kendal, Pemerintah Kabupaten

Kendal dapat mengajukan dukungan bantuan ke Kabupaten/I(ota terdekat dan

Pemerintah Provinsi, dimana biaya operasionalnya ditanggung oleh Pemerintah

Provinsi dan Kabupaten terdampak.

5. Menyiapkan dan menggunakan sumber daya yang tersedia.

6. Meminjam pakai sumber daya kepada instansi atau daerah lain.

7. Memfasilitasi dan mengkoordinir ke{asama multipihak untuk pengadaan logistik.

8. Memfasilitasi dan mengkoordinir bantuan dengan kabupaten terdekat.

9. Permintaan bantuan ke provinsi (kebutuhan dasar dan peralatan).

10. Melakukan koordinasi ke instansi terkait.

11. Mendistribusikan kebutuhan tepat sasaran, tepat jumlah, tepat grma, dan tepat

waktu.

12. Memastikan penerimaan bantuan masuk dalam satu pintu tercatat dan termonitor

dalam sistem posko.

13. Menjaga alur keterlibatan relawan melalui mekarisme pelaporan ke posko.

14. Sistem pelaporan dan pencatatan di lapangan agar memisahkan antara bantuan

relawan (personil) dan bantuan barang kemanusiaan untuk menjaga akuntabilitas

laporan.

REN C AN A KO NT I N G E N S I K E GAGA LAN T E KN O LO G I
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6) Keputusan pembentukan Pos Komando Penanganan Darurat Bencana

oleh Kepala daerah.
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BAB IT
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organisasi Komando Penanggulangan Darurat Bencana berada di Kabupaten Kendal.

Manajemen dan koordinasi pelaksananaan keadaan darurat bencana kegagalan teknologi

menggunakan metode satu pintu dengan Pos Komando sebagai pusat kendali pelaksanaan

tanggap darurat. Komandan Tanggap Darurat akan ditugaskan melalui Swat Keputusan

Bupati yang memiliki kewenangan untuk melaksanakan penanganan darurat bencana

Kegagalan Teknologi di Kendal.

6,1 Komando

Penanggulangan Kedaruratan Bencana Kegagalan Teknologi di Kabupaten Kendal

dipimpin Sekretaris Daerah yang drtunjuk oleh Kepala Daerah setragai Komandan Operasi,

apabila yang bersangkutan tidak bisa, maka ditunjuk seseorang yang cakap dan mampu

sebagai Komandan Tanggap Darurat. Komandan memastikan adanya kesatuan komando,

terarah, terpadu, terukur dan terbangun antar pihak terkait operasi penanggulangan

kedaruratan bencana dan memerintahkan para pejabat yang mewakili lembaga/organisasi

yang terkait dalam memfasilitasi aksesibilitas penanggulangan kedaruratan bencana.

L. Pos Komando

Pos Komando Tanggap Darurat Kegagalan Teknologi di Kabupaten Kendal berada di

Pos Komando Penanganan Darurat Bencana Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal yang

beralamat di Jl. Raya Soekamo-Llatta No.193, Karanggeneng Pegulon, Kec. Kendal,

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51313. Pos Komando Tanggap Darurat Kegagalan

Teknologi di Kabupaten Kendal menjalankan fungsi sebagai pusat komando operasi darurat

bencana untuk mengkoordinasikan, mengendalikan.

b. Pos Lapangan

Pos lapangan yang berada di kecamatanyang menjadi sumber bahaya kegagalan

teknologi meliputi Kecamatan Boja, Kecamatan Brangsong, Kecamatan Kaliwungu,

Kecamatan Kaliwrmgu Selatan, di tempatkan pada KantoriBalai Desa dan Gedung

Serbaguna terdekat dengan area industri, serta didukung Pos Lapangan yang berlokasi di

lahan lapangan yang fungsional didirikan pos. Pos Lapangan yang berada di wilayah

berpotensi terdampak meliputi KecamatanKendal, Kecamatan Ngampel, Kecamatan

Singorojo, dan Kecamatan Limbangan, ditempatkan pada Kantor Kecamatan setempat.
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Tabel 5.2Pos Lapangan

c. Pos Pendukung

Pos Pendukung Kabupaten Kendal, selanjutnya disebut Pos Pendukung, berflmgsi

memperlancar akses masuk, keluar, dan mobilisasi/distribusi bantuan penanganan

darurat bencana, baik dalam maupun luar negeri.

Tabel 5.3Pos Pendukung

REN CAN A KONTIN GEN SI KEGAGALAN TEKN O LOGI
KABUPATEN KENDAL

No. Kecamatan Pos Lapangan Posisi Koordinat
I Boja Balai Desa Boja 7" 6'.04.5022" L5 dan

110" 16',28.1039" BT
-7. 10t2506,1 10.2744733

Lapangan Desa
Campurejo

7" 5'40.6187" LS dan
110" l7' 28.99s7', BT

-7 .09 461 63,1 1 0.29 1387 7

Brangsong Balai Desa
Rejosari

6 56',34.7766. LS dan.

110'l3'08.3118',BT
-6.9429935,110.21&97 ss

Lapangan Desa
Brangsong

6" 56'36.2285" LS dan
110" l3' 11.5712'BT

-6 9433968,110 2I98809

-) Kaliwungu 6'6' 18.361l" LS dan
110' l6'7.0813', BT

-6.96257 3,1 10.24906 I 1

Lapangan
Mororejo

6" 56'56.1214" LS dan
110" l5' s8.6472', BT

-6 9489226,110 2662909

4 Kaliwungu
Selatan

Balai Desa
Protomulyo

6" 57'45.2628" LS dan
110" 14'56.6200',BT

-6.97 449 45,1 1 0.24249 1 5

Lapangan
Brimob

6' 57' 57.1633' LS dan
110" 14'3s.6748'BT

-6.9 65 87 87, I l0.243243

5 Kendal Gedung
Dekopinda
Kendal

6" 55' 14.8919" LS dan
110" l1'03.7860',BT

-6.9208033, I I 0. 1 84385

Lapangan
Karangsari

6" 55'39.8528" LS dan
110. 10'50.4480" BT

-6.9277 369, 1 I 0. I 80680

6 Ngampel Balai Desa
Ngampel Kulon

6. 58',49.3856" LS dan
110. lt'24.8021"87

-6.9803849, 1 10 1902228

Lapangan
Ngampel Kulon

6" 58',38.6144',LS dan
710" t'20.4922',BT

-6.977 3929, 1 I 0. I 890256

7 Singorojo Balai Desa
Singoroj o

7'4'33.0874" LS dan
110" l1' 16.3756" BT

-7.07 58576,1 1 0. l 878821

Lapangan
Ngareanak

7'5'00.5532" LS dan
110" 12'32.0108 'BT

-7.083487.1 10 20889.1 9

Limbangan Balai Desa
Margosari

7" 9'09.6469', LS dan
I 10" 16' 28.1939" BT

-7 . 1 5267 97,1 1 0.27 449 83

Lapangan
Pagerwojo

7" 7',27.0545" LS dan
ll0" 18'03.9946',BT

-7.1241818,110 301 1096

No Pos
Pendukung

Lokasi Koordinat

1 Brangsong Balai
Blorok

Desa -6.97 4&17,110.21 87 s54

Lapangan
Garuda Sidorejo

6" 58'01.8613' LS dan
110" 12' s9.5796" BT

-6.967 1837,t 10.21 65 499

Kaliwungu
Selatan

Balai
Darupono

Desa 7'0'23.5732" LS dan
I l0' l5' 25.0351 ', BT

-7.0065481, 1 10.2s69542

Lapangan 7. 00'28.0696" LS dan -7.007797 1, 1 I 0.264084
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Balai Desa
Nolokerto

8.

6' 58' 28.7101" LLS
dan ll0" 13'07.5194'
BT

2.



No Pos
Pendukung

Lokasi Koordinat

Darupono 110" 15' 50.7024',BT

3 Kendal Alun-alun 6" 55' 18.7572" LS dan
110" 12', 14.9198',BT

-6.92187 7,1 10.2041 444

Stadion
Kebondalem

-6.9314s14,1 10 1964173

4 Limbangan Balai
Sriwulan

Desa 7" 8'56.8691" LS dan
ll0'17'56.1012',BT

-7. 1 49 1303, 1 1 0.2989 17

Lapangan
Waringin

7" 7' 28.4995. LS dml
I10" 17', s9.9028', BT

-7 .1245832, I 10.29997 3

5 Singorojo Balai Desa
Banyuringin

7" 6' 24.9736" LS dan
110' l2' 12.8459" BT

-7 . to6937 1,1 10.203 s 683

Lapangan
Tempuran

7'6' 12.5651" LS dan
110" l1' 16.4674',BT

-7. 1034903,1 10. 1879076

6 Ngampel Balai Desa
Kebonagung

6' 58'46.2508" LS dan
I 10" 10', 44.1707', BT

-6.97 9 5141,1 10.17 89363

Lapangan Desa
Kebonagung

6' 58'49.4875" LS dan
110" 10' 24.7224- BT

-6.9804132,1 I 0. 17 3 5 3 4

7 Patebon Balai Desa Lanji 6" 56', 57.2734" LS dan
I I0" 7'25.8046 BT

-6 .9492426 ,1 10 .1238346

Lapangan Desa
Kebonha{o

6'55'51.8759" LS dan
110" 9'40.4208',BT

-6.93 107 665, 1 10. 1 61228

o. Pos Pendamping

Pos pendamping merupakan pos yang didirikan oleh BPBD Provinsi atau BNPB

untuk mendampingi Pemerintah Kabupaten Kendal dalam penanganan penanggulangan

bencana. Pos Pendamping letaknya strategis dan akses yang mudah untuk menjangkau

kecamatan terdampak.

Tabel 5.4Pos Pendamping

6.2 Kendali

Komandan Operasi mengendalikan pelaksanaan p€nangaftrn darurat bencana di

Kabupaten Kendal terhadap bidang keuangan, perencanium, operasi, logistik dan peralatan.

6.3 Koordinasi

Koordinasi melibatkan perwakilan seturuh SKPDB bersifat wajib, dipimpin oleh

komandan dan dilaksanakan di Pos Komando Tanggap Darurat I (satu) kali setiap hari

selama masa darurat pada waktu yang disepakati. Koordinasi membahas laporan

perkembangan oleh setiap bidang operasi serta alternatif-altematif solusi.

REN CAN A KO NTI N GEN S I KE GAGALAN TE KNO LOGI
KABUPATEN KENDAL

No. Kecamatan Pos Pendamping Posisi Koordinat

1 Kendal Gedung Sasana

Krida (Gor Indor)

6.55' 14.574" LS dan

ilO" l1'43.404"87

-6.9207 149,1 10. 1954 1 1 I
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6.4 Komunikasi

Sarana dan prasaftrna Komunikasi merupakan salah satu fasilitas komando darurat

bencana untuk mengatur jalur informasi, mendukung arus komunikasi, kendali, koordinasi

secara intemal maupun ekstemal. Komandan melakukan komunikasi kepada semua unsur

organisasi, pos lapangan, para pihak yang terkait. Komandan Pos Komando bertanggung

jawab atas kejelasan arus komunikasi untuk mendukung efektivitas operasi darurat

kegagalan teknologi dan menyampaikan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan

dengan dibantu oleh bagian data informasi melalui media dan alat komunikasi.

Alat komunikasi Komando Penanganan Darurat Bencana Kabupaten Kendal:

1) Telepon genggam.IHPMhatsApp: PUSDALOPS PB Kendal.

2) Radio:

. Frekuensi utama: 157.160 MHz RX (BPBD), 154.075 MHz TX (BPBD), 88.5 tone

. Frekuensi cadangan: 147.020 MIfz RX (ORARI), 147.620 MIA TX (ORARI),

143.340 MHz RX (RAPI), 142.340 MHz TX (RAPI)

3) E-mail . BPBD Kab. Kendal (pusdalops.bpMkab.kendal@gmail.com)

Pos Lapangan

l) Telepon genggam/HPnvhatsApp: PUSDALOPS PB Kendal.

2) Radio:

. Frekuensi utama: 157.160 MI{z RX (BPBD), 154.075 l\tIllz TX (BPBD), 88.5

tone

. Frekuensi cadangan: 147.020 I[{Ilz RX (ORARI), 147 .620 MIA TX (ORARI),

143.340 MIIZ RX (RAPI), 142.340 MHz Tx (RAPI)

3) E-mail : BPBD Kab. Kendal (pusdalops.bpbdkab.kendal@gnail.com)

6.5 Informasi

lnformasi dapat diperoleh dan dianalisis dari berbagai sumber termasuk dari laporaa

dari aparat desa dan kecamatan juga laporan dari berbagai media sosial secara real-time.

Informasi tersebut dapat dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan oleh Komandan

Tanggap Darurat dan yang terlibat didalam Struktur Komando Penanggulangan Darurat

Bencana. Informasi tidak hanya mencakup data, tetapi juga sistem, aplikasi dan metode

analisis.

REN CAN A KO NTIN GEN SI KEGAGALAN TEI(N O LOG I
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REN CAN A KONTIN GEN SI KE GAGALAN TEKN OLOGI

KABUPATEN KENDAL

BAB VII
RENCANA TINDAK LANJUT

Komitmen Para Pihak dalam Penanganan Kedaruratan

Komitmen para pihak baik Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, Dunia

Usaha, Media, maupun Organisasi Non Pemerintal; untuk dapat berperan,

mengampu tugas dan fungsinya dalam sistem komando penanganan daruat sangat

diperlukan agar dokumen rencana kontingensi dapat dilaksanakan sesuai dengan

maksud dan tujuan penyusunannya. Untuk dapat memperkuat dan mengikat bagi

semua pihak yang terlibat, dokumen rencana kontingensi ditandatangani dalam

lembar komitmen, serta disahkan oleh Bupati.

Penyiapan Kesiapsiagaan

Dokumen rencana kontingensi yang telah disusun dan dikaji ulang

memerlikan diuji dengan berbagai cara di bawah ini. Uji ini bertujuan memastikan

bahwa rencana kontingensi sesuai untuk dilaksanakan dan para pemangku

kepentingan memahami apa saja peran mereka dan mengetahui kapan serta

bagaimana menjalankan peran tersebut.

1. Simulasi Rapat Koordinasi

Kegiatan ini merupakan finalisasi Rencana Kontingensi tingkat daerah

Ketentuan simulasi yakni :

a. Dipimpin oleh Kepala Daerah,/Sekretaris Daerah.

b. Diawali dengan paparan setiap bidang operasi tentang kesiapan sumberdaya.

c. Merumuskan hasil Rencana Kontingensi final disepakati Bersama.

2. Kegiatan Table Top Exercise (TJIX)

Kegiatan ini merupakan latihan di dalam ruangan, untuk menguji kemampuan

peran para pihak dalam kedaruratan didasarkan pada rencana kontingensi.

3. Kegiatan Uji Posko/Geladi Posko

Kegiatan diikuti oleh setiap unsur pemangku kepentingan yang terlibat dalam

rencana kontingensi sesuai bidang masing-masing. Uji/geladi posko ini bertujuan

memastikan setiap peserta mengetahui,/memahami peran masing-masing dan

bagaimana mekanisme dan tata cara koordinasi antar instansi/lembaga maupun

antar bidang operasi.

4. Kegiatan Uji Lapang/Geladi Lapang

Merupakan latihan di lapangan bertuj uan untuk menguj i/evaluasi

perencanaan bidang operasi. Geladi lapang melibatkan sumberdaya yang ada di

Kabupaten Kendal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Konversi Rencana Kontingensi menjadi Rencana Operasi:Penyusunan
Rencana Operasi Penanganan Darurat

RENCANA OPERASI DARURAT BENCANA
PENANGANAN KEDARURATAN BENCANA KEGAGALAN TEKNOLOGI

KABUPATEN KENDAL
Lembar No. dari lembaran

Nama Lokasi (koordinat peta)
Tanggal waLlu pembuatan Rencana Operasi :

RENCANA OPERASI OPERASI DARURAT BENCANA
PENANGANAN KEDARURATAN BENCANA KEGAGALAN TEKNOLOGI

KABUPATENKENDAL
Nomor :

PENUNJUKAN:
1. Peta
2. Skala
3. Tahun
4. Daerah Waktu
5. Landasan Hukum

6. Dokumen

NasionalMi layah/Daerah
(skala peta)
(tahun pengeluaran pe ta)

WIB
(landasan hukum

pembualan lTencana Operas i)
: Rencana Kontingensi Bencana Kegagalan Teknologi

DAERAHWAKTU:WIB
SANDI OPERASI : KEGAGALAN TEKNOLOGI KABUPATEN KENDAL
SUSUNANTUGAS:

1. Situasi
a. Macarnl jenis bencana yang telah tefadi terdiri dai: (tulis informasi dari

Informasi Bencarut)
1) Macam/ jems bencana, tanggal waktu kejadian, lokasil daerah bencana,

korban manusia, kerusakan bangunan, saran4 prasarana umum, ekonomi
dan dampak sosial.

2) lnformasi lanjutan tentang perkembangan situasi bencana dan informasi
dukungan bantuan kemanusiaan.

b. Kebijakan Pemerintah Pusat/ Pemerintah Daerah.

2. Tugas Pokok
Organisasi Komando Penanganan Daruat Bencana melaksanakan operasi
pencarian, pertolongan, penyelamatan dan pemenuhan kebutuhan dasar warga
terdampak bencana kegagalan teknologi, serta kesiapan pelayanan penanganan

warga terkonfirmasi Covid-I9, mulai hari "H" jam "J" selama 14 hari, di 4

kecamatan terdampak dengan pengerahan sumberdaya personil, peralatan, logistik,
dan anggaran, serta memfasilitasi hantuan para pihak di tingkat nasional maupun
intemasional. Konsep operasi dan sasaran tindakan dalam operasi penanganan

darurat bencana kegagalan teknologi Kabupaten Kendal terbagi dalam tiga fase
yaitu :

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
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(l) Fase siaga darurat, (2) Fase Tanggap Darurat, dan (3) Fase Transisi daurat ke

Pemulihan.

BAB III Dohnnen Rencona Kontingensi

3, Pelaksanaan
a. Konsep Operasi dan Sasaran Operasi

Lihat BAB ]V SUB BAB 4.1

b. Struktur Organisasi dan Penjabaran Komando Tanggap Darurat
Bencana.

Lihat BAB IV SI/B BAB 4.2 dan SUB BAB 1.3
c. Instruksi dan Koordinasi.

Lihat BAB IV SUB BAB 4.1
d. Administrasi dan Logistik

Lihar BAB V
e. Pengendalian

Lihat BAB VI
f. Penutup

Tanggal penetapan)
Ditetapkan oleh: Komandan Darurat Bencana

Lampiran :

A. Surat Penetapan Status Darurat Gubemur
B. Struktur Organisasi dan Susunan Pejabat Operasi
C. Penjabaran rugas pejabat operasi
D. Jaring Komunikasi
E. Rencana Dukungan Anggaran
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Lampiran 2. Proyeksi Wilayah dan Penduduk Terdampak

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

Aspek

Kependudukan

Asumsi,iumlah penduduk yang akan terdampak langsung di Kabupaten

Kendal berdasarkan pendekatan rasio luas area industri di setiap

kecamatan sebesar 157o maka jumlah penduduk terpapar l5o/o dari

jumlah penduduk per kecamatan. Diperoleh pada 4 Kecamatan dengan

jumlah penduduk terdampak langsmg sebanyak 37 .682 jiwa.

I . Kecamatan Boja = 12.366 jiwa

2. Kecamaan Brangsong : 7.591 jiwa

3. Kecamatan Kaliwungu - 9.924 jiwa

4. Kecamatan Kaliwungu Selatan - 7.800 jiwa

Asumsi meninggal : 12 jiwa

Asumsi mengungsi : 3.768 jiwa (10% dari jumlah penduduk terpapar di

4 kecamatan) dengan rincian sebagai berikut :

1. Kecamatan Boja

Jumlah penduduk terancarn sebanyak 12.366 jiwa atalu 15% dari jumlah

penduduk keseluruhan di kecmatan tersebut. Adapun perkiraan dampak

korban yang ditimbulkan sebagai berikut:

Jiwa terancam : 12.366 jiwa

Meninggal : 3 jiwa

Mengungsi : I .236 jiwa (10% dari j umlah j iwa terancam)

Luka Berat : 20 jiwa

Luka ringan : 50 jiwa

Jiwa terancam : 7 .597 jiwa

Meninggal : 3 jiwa

Mengungsi : 759 jiwa ( l0% dari jurnlah jiwa terancam)

Luka Berat : 100 orang
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2. Kecamatan Brangsong

Asumsi dengan jumlah penduduk terancam sebanyak 7.591 jiwa atalu

t5% dari jumlah penduduk keseluruhan di kecamatan tersebut. Adapun

perkiraan dampak korban yang ditimbulkan sebagai berikut:



Luka ringan : 250 orang

3. KecamatanKalilYungu

Asumsi lokasi terparah berada di Desa Plantaran dan Desa Protomulyo

dengan jumlah penduduk terancam sebanyak 9.924 jiwa atau l5Yo dai
jumlah penduduk keseluruhan. Adapun perkiraan dampak korban yang

ditimbulkan sebagai berikut:

4, Kecamatan Kaliwungu Selatan

Asumsi lokasi terparah berada di Desa Wonorejo, Desa Krajan Kulon,

Desa Nolokerto, Desa Kutohaio dan Desa Kumpul Rejo dengan jumlah

penduduk terancarn sebanyak 7.800 jiwa atat 15o/o dari jumlah

penduduk keseluruhan di kecmatan tersebut. Adapun perkiraan dampak

korban yang ditimbulkaa sebagai berikut:

Jiwa terancam : 7- 800 j iwa

Meninggal : 3 jiwa

Mengungsi : 780 jiwa (10% dari jumlah jiwa terancam)

Luka Berat :25 orang

Luka ringan : 65 orang

Aspek Fisik

Berdasarkan skenario bahaya kebakaran akibat kegagalan teknologi

pada pabrik di area industri besar dan kecil di Kecamatan Boja,

Brangsong, Kaliwungu dan Kaliwungu Selatan berupa korslefing listrik

dari instrumen peralatan permesinan pabrik, kebakaran akibat percikan

listrik yang mengenai bahan mudah terbakar, dan ledakan akibat api

menyambar ke wadah-wadah bahan mudah terbakar bertekanan tinggi

di dalam area pbrik. Dampak pada aspek fisik di sekitar area pabrik

adalah sebagai berikut.
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Jiwa terancam : 9.924 jiwa

Meninggal : 3 jiwa

Mengrmgsi : 992 jiwa (10% dari jumlah jiwa terancam)

Luka Berat :25 orung

Luka ringan : 65 orang
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Tabel 0. lDampak Sarana dan Prasarana Fisik

Terancam
(%)

KeteranganNo

4

6

7

2

3

8

lnstalasi Listrik terbakar

Jaringan Tel ekomunikasi di

Runtuhnya Plafon dan Atap

Jenis Kerusakan

20o/o

Rusak Berat

Mesin Pemrosesan di
pabrik hangus terbakar

Rusaknya talud di
sepanjang aliran sungai

yang meluap

50% Rusak

Sedang

90% Rusak Berat

90o/o Rusak Parah

Ruang penyimpanan

produk akhir terbakar

s0% Rusak

Sedang

dalam gedung sebagian

terbakar

Rusak

Ringan

Bangunan

Rusaknya dinding
bendungan

20% Rusak

Ringan

Aspek Ekonomi

Dampak serangkaian kejadian korsleting listrik, kebakaran, tumpahan

limbah mudah terbakar dan ledakan akibat kegagalan teknologi di

pabrik industri besar dan kecil di Kecamatan Boja, Brangsong,

Kaliwungu dan Kaliwungu Selatan yang berjumlah 831 indushilpabrik

serta kerusakan bendungan di Kecamatan Brangsong, menimbulkan

kerugian pada:

o Rusaknya hasil produk manufaktur

o Terhambatnya proses produksi

o Kerugian akibat biaya yang harus dikeluarkan untuk proses

pemadaman kebakaran, ledakan, dan isolasi kawasan yang tercemar

limbah 83 serta perbaikan permesinan dan instalasi listrik

. Kerugian akibat biaya perbaikan konstruksi bangunan, atap

bangunan, lahan dan perairan tercemar bahan kimia 83, serta

perbaikan talud di sepanjang sungai yarg meluap

. Kerugian akibat biaya pemulihan kembali ke kondisi bangunan

pabrik semula

. Kerugian akibat terhambatnya proses produksi di industri sekitar

lokasi kejadian, sebab seluruh pekerja harus menghentikan

kegiatannya hingga kondisi kembali kondusif

o Kerugian akibat biaya perawatan personil yang terdampak serta

korban j iwa
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o Banjir bandang akibat rusaknya bendungan penampung air

Aspek Lingkungan

Dampak serangkaian kejadian korsleting listrik, kebakaran, dan ledakan

akibat kegagalan teknologi di area pabrik industri besar dan kecil di

Kecamatan Boj4 Brangsong, Kaliwungu dan Kaliwungu Selatan

berpengaruh terhadap lingkungan berupa gangguan pencemaran udara

dan tanahflahan.

3. Pencemaran Udara

Kejadian kebakaran yang membakar bahan-bahan berjenis padat

dan cair yang berada di lokasi kejadian menimbulkan asap hitam. Asap

ini mengandung hasil pembakaran bahan-bahan kimia cair sehingga

sangat berbahaya apabila terhirup oleh pekerja hingga masyarakat di

kecamatan terdekat dari lokasi kebakaran. Pencemaran udara berupa

asap hitam ini dapat menyebar bergantung arah tiupan angina.

Diprediksi arah angin membawa asap hitam ke Kecamatan Kendal,

Kecamatan Ngampel, Kecamatan Singorojo, dan Kecamatan

Limbangan sebagai kecamatan yang berbatasan langsung dengan 4

kecamatan berpotensi te{adi kegagalan teknologi.

4. Pencemaran Tanah/lahan

Kejadian kebakaran yang juga menimbulkan ledakan akibat api

yang menyulut bahan-bahan furnish berbahan cair, mengakibatkan

luberan bahan kimia cair ke lahan sekitar area pabrik yang terbakar.

Karena lahan sekitar lokasi kejadian tidak seluruhnya tertutupi

perkerasan co/aspal/paving maka sebagian luberan cairan kimia

meresap ke dalam tanah. Hal ini secara langsung mencemari tanah

sehingga dapat mempengaruhi kesuburan tanah dan mempengaruhi

kemampuan tanah meresapkan air. Dampak jangka panjang, zat kimia

cair yang berbahaya (B3) yang telah meresap r{alam tanah mampu

mencemari air tanah yang aliran air tanah tersebut menuju ke

permukiman warg4 lahan pertanian dan aklivitas lain yang

memanfaatkan air tanah secara langsung.

Dampak kejadian kerusakan bendungan di wilayah Kecamatan

Brangsong berpengaruh terhadap lingkungan di sepanjang sungai

dan/atau sempadan sungai yang mengalami meluapnya air sungai.

l. Erosi Tanah
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Te{adi pengikisan tanah di sepanjang tepi/sempadan sungai yang

ditefang aliran air kuat dan bervolume besar. Akibatnya di salah satu

bagian mengalami pengurangan ketebalan tanah dan kehilangan

tutupan vegetasi karena tersapu alirarq sedangkan di bagan yang lain

mengalami endapan akibat perpindahan material hasil pengikisan,

sehingga mengakibatkan pendangkalan sungai, kerusakan vegetasi

akibat tersapu material yang ikut terbawa aliran.

2. Lingkungan Terdampak Banjir menjadi Kumuh

Luapan air sungai yang membawa material tanah maupun material

dengan partikel yang lebih besar sehingga menggenangi di wilayah

permukiman, fasilitas umum, dan jalan. Seiringnya proses surut

genangan air, maka meninggalkan material tersebut di lingkungan.

Alibatnya lingkungan menjadi kotor dan kumuh, sehingga

membutuhkan upaya pembersihan dan pengangkutan.

Aspek Layanan

Publik/Pemerintah

an

Adanya keluhan yang dirasakan masyarakat sehingga pihak pelayanan

publik di tingkat desa dan kecamatan mengalami overload laporan

terkait asap kebakaran yang mengakibatkan sesak pada pemapasan serta

dirasakan adanya ketidaknyamanan pada kulit setelah masyarakat

bersinggungan dengan air sungai sekitar area pabrik.
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Lampiran 3. Susunan Pelaksana Tugas

Unifunit dibawah ini menjalankan tugas-tugasnya dibawah kesatuan komando,
kendali dan koordinasi Pos Komando Penanganan Darurat Bencana Kegagalan Teknologi
di Kabupaten Kendal dengan melibatkan unsur-unsur sebagai berikut.

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSULEMBAGAiPEJABAT TUGAS

1. Kepala Daerah Bupati I ). Memberikan arahan kepada
komandan tanggap darurat.

2). Memberikan dukungan
kebijakan, arahan strategis,
dan pendelegasian
kewenangan.

2. Komandan
Tanggap Darurat

Dandim 07l5Kendal,
Kapolres Kendal,
Sekda Kendal

1)
2)
3)

1). Bertanggunglawab
terhadap semua proses
penanganan darurat
bencana kegagalan
teknologi.

2). Memimpin koordinasi
intemal (dalam struktur
organisasi tanggap
darurat) laporan kegiatan
harian, evaluasi kegiatan
sebelumnya, dan rencana
kegiatan esok harinya.

3). Memberikan perintah
pelaksanaan penanganan
darurat bencana
kegagalan teknologi.

4). Melakukan pengendalian
operasi penanganan
darurat bencana
kegagalan teknologi

5). Melaksanakan
mobil i sasi/pengerahan
sumber daya manusia,
peralataa, logistik dan
penyelamatan.

6). Memerintahkan Wra
pejabat yang mewakili
instansifl embaga./organis
asi yang terkait dalam
memfasilitasi
aksesibilitas penanganan
tanggap darurat bencana
untuk pendukungan
operasi penanganan

darurat-

7). Bertanggung jawab
SCSsemuaterhada

6l

Komandoo Kendali, Koordinasi



Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTIT U SVLEMBAGA/PEJABAT TUGAS

penanganan darurat
bencana kegagalan
teknologi.

8). Memimpin koordinasi
intemal (dalam struklur
organisasi tanggap
darurat) dan membuat
laporan kegiatan harian,
evaluasi kegiatan
sebelumnya, dan rencana
kegiatan esok harinya.

9). Memberikan perintah
pelaksanaan penanganan

darurat bencana
kegagalan teknologi

l0). Melakukan pengendalian
operasi penanganan
darurat bencana
kegagalan teknologi.

3.Wakil
Komandan

Kepala Pelaksana BPBD Kendal I ). Membantu Komandan
Tanggap Darurat
Bencana dalam
merencanakan,
mengorganisasikan,
melaksanakan dan
mengendalikan komando
tanggap darumt bencana.

2). Mengkoordinir tugas-
tugas sekretariat, humas,
keselamatan dan
keamanan serta
perwakilan
instansi/lembaga.

3). Mewakili Komandan
Tanggap Darurat
Bencana, apabila
Komandan Tanggap
Darurat Bencana
berhalangan.

4). MendampingiKomandan
PDB dalam pelaksanaan
tugas penanganan darurat
bencana kegagalan
teknologi.

5 ). Melaksanakan peran
sesuai dengan yang
dimandatkan/di delegasik
an oleh komandan PDB

4.Pos
Pendamping

Pejabat yang ditunjuk BPBD
Provinsi Jawa Tengah

Berkoordinasi dengan POSKO
PDB kegagalan teknologi di
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSVLEMBAGA/PEJABAT TUGAS

Provinsi Kabupaten Kendal terkait
dukungan penanganan darurat
yang dibutuhkan sesuai dengan
analisis situasi yang ada.

Pos Pendamping PDB provinsi
mempunyai tugas:

ty Melakukan pengkajian
cepat kebutuhan sumber
daya melalui koordinasi
dengan Posko PDB
kabupaten.

2) Melakukan mobilisasi
bantuan darurat bencana
dari instansi.,{embaga
terkait di tingkat provinsi
dan kabupaten/kota di
wilayahnya yang tidak
terdampak bencana.

3) Mengajukan permintaan
bantuan sumber daya
kepada Pos Pendamping
Nasional atau BNPB jika
diperlukan.

+) Menyiapkan bantuan
sumber daya sesuai hasil
pengkajian cepat
kebutuhan.

s; Melakukan distribusi
bantuan penanganan
darurat bencana kepada
Posko PDB sesuai
kebutuhan.

o1 Melakukan evaluasi
pelaksanaan kegiatan.

7) Melaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada BPBD
provinsi dengan
tembusan kepada
pemngkat
daerah/lembaga terkait

t
5. Pos
Pendamping
Nasional

Pejabat yang ditunjuk BNPB Berkoordinasi dengan POSKO
PDB kegagalan teknologi di
Kabupaten Kendal dan Pos
Pendamping Provinsi Jawa
Tengah terkait dukungan
penanganan darurat yang
dibutuhkan sesui dengan
analisis situasi ada.

1. Sekretariat dan Humas
Pemim kan dan
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITU SULEMBAGA/PEJABAT TUGAS

(leader) mengkoordinasikan
agenda komandan PDB

semua

(Pusdalops), 6) Menyiapkan dan
mengkoordinasikan semua
agenda komandan PDB.

7) Menyelenggarakan
pelayanan administrasi
umum dan pelaporan.

8) Pelayanan akomodasi dan
konsumsi bagi personel.

9)Menyediakan kebutuhan
sarana dan prasarana Satgas
Provinsi, Kesektetariatan,
Pos
Pendukung,{Pendamping.

l0) Menyelenggarakan
koordinasi untuk monitoring
dan evaluasi pelaksanaan
PDB.

2. Perwakilan Institusi/Lem baga
Pemimpin
(leader)

DPUPR Memberikan masukan kepada
Komandan Tanggap Darurat
terkait kondisi-kondisi khusus
dan sumberdaya khusus, serta
infrastruklur vital yang dikelola
oleh pemerintah berkaitan
dengan dul-ungan untuk
penanganan darurat kegagalan
teknologi di Kabupaten Kendal.

Pendukung Kodim 0715lKendal, Polres Kendal,
BPBD, PMI, Forum Relawan PB

Memberikan masukan terkait
perkembangan situasi darurat
akibat kegagalan teknologi dan
dampaknya berdasarkan hasil
kajian IPTEKS dan instrumen
yang dimiliki.

3. Keamanan dan Keselamatan POSKO PDB
Pemimpin
(leader)

Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan
pengamanan POSKO PDB
kepada Komandan Tanggap
Darurat.

Pendukung Kodim 0715/I(endal, Satpol PP dan
Damkar

Mengantisipasi, mendeteksi, dan
memberikan peringatan terhadap
kondisi yang dapat
membahayakan lingkungan
POSKOPDB.

Bidanq Perencanaan

Pemimpin Badan Kesbangpol danMengkoordinasikan
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Pendukr.rng Dinas BPBD
Diskominfo

Polres Kendal

1. Unit Sumberdaya
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

IN STITTISVLEMBAGA/PEJABAT

(leader) melaporkan seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan
pengelolaan sumberdaya
pananganan darurat bencana
kegagalan teknologi.

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBD, DPUPR, Satpol PP dan
Damkar, PML Forum Relawan PB,
Kecamatan

l). Menyiapkan data sumber
daya yang tersedia.

2). Menerima dan menempatkan
relawan dan personel yang
di perbantukan oleh berbagai
lembaga.

3). Mengatur keluar dan
masuknya personil serta
relawan yang turut serta
dalam opemsi tanggap
darurat bencana.

4). Memastikan distribusi
personil, peralatan dan
perlengkapan merata di
daerah terdampak.

5). Menerima dan mengelola
sumberdaya yang diberikan
oleh berbagai pihak.

6). Melakukan evaluasi sumber
daya setiap hari pada pukul
15 30 WIB.

2. Unit Kajian Situasi
Pemimpin

{leader)

BPBD Mengkoordinasikan dan
melaporkan seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan
pengkajian situasi pananganan
darurat bencana kegagalan
teknologi.

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
DPUPR, Dinsos, Dinkes, DLH,
Disperkim, Dispermasdes, BPBD
(Satgas PB), PMI, Satpol PP dan
Damkar LPBI NU, LPB
Muhammadiyah

Menyelenggarakan
rapat/koordinasi dengan
ahli dan pihak
berkompeten dibidang
penanganan darurat
bencana kegagalan
teknologi.
Melakukan pemantauan
terhadap prakiraan status
bahaya kegagalal
teknologi. Melakukan
pemantauan terhadap
peringatan bahaya
kegagalan teknologi.
Melakukan kajian
wlayah terdampak
bencana kegagalan
teknologi.

2).

3).

Men kan
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSI/LEMBAGA/PEJABAT TUGAS

3. Unit Teknikal S s

Pemimpin
(leader)

Satpol PP dan Damkar Mengkoordinasikan dan
melaporkan seluruh kegiatan
penanganan darurat kegagalan
teknologi yang membutuhkan
keahlian khusus

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBD, Dinkes, Akademisi, DPLIPR,
Dinas Lingkr.mga:r Hidup

Memberikan analisa dalam
menghadapi situasi darurat
kegagalan teknologi yang
membutuhkan keahlian khusus,
memberikan Analisa dam
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kajian situasi kepada
Komandan Penanganan
Darurat Bencana.

5). Menyusun rencana
operasi harian selama 2
bulan periode operasi
tanggap darurat.

6). Mengumpulkan dan
menganalisa data terkait
penanganan darurat
bencana kegagalan
teknologi.

7). Melakukan evaluasi
harian kegiatan operasi
tanggap darurat pada
sore hari pul:ul 15.00
WIB.

8). Menlusun rencana
operasi (harian hingga
selesai masa tanggap)
untuk menentukan aksi
tindakan bagi komandan
PDB.

9). Membuat update
informasi terkait kondisi
kejadian bencana yang
tef adi dan membuat
laporan terkait kondisi
terkini kejadian
kegagalan teknologi.

l0). Membuat laporan harian
terkait kondisi kejadian
bencana seperti jumlah
korban, jumlah
kerusakan dan wilayah
terdampak

1l) Membuat dan
menyediakan data dan
informasi dalam bentuk
display-display dan peta-
peta.



Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

IN STITU SI/LEMBAGA/PE JABAT TUGAS

bahan berbahaya (B3) terhadap
lingkungan dan masayarakat,
melakukan uji lab udara terkait

akibat limbah

l. Unit Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi
Pemimpin
(leader)

BPBD, BASARNAS (Kantor SAR
Semarang)

Mengkoordinasikan dan
melaporkan seluruh kegiatan
pencarian, pertolongan, dan
evakuasi korban bencana
kegagalan teknologi

Pendukung Kodim 0715lKendal, Polres Kendal,
Satpol PP dan Damkar, PMI, Forum
Relawan PB, DLH

l). Melakukan pencarian dan
evakuasi warga terdampak
bencana kegagalan
teknologi-

2). Melakukan pertolongan
pertama pada korban
terdampak bencana
kegagalan teknologi.

3). Melak*an triage.
4). Menyampaikan dan

mengkoordinasikan
informasi saat operasi SAR.

5). Mendukung proses evakuasi
(penyelamatan penduduk,
evakuasi korban).

6). Memastikan upaya
pemulihan hubungan
keluarga (penyatuan
keluarga yang terpisah).

7). Memastikan penegakan
protokol kesehatan Covid-
19 dalam operasi SAR dan
Evakuasi.

2. Unit Pemenuhan Kebutuhan Dasar Pengungsi
Pemimpin
(leader)

Dinas Sosial Mengkoordinasikan dan
melaporkan seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan dasar
pengungsi

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBD, DPUPR, Dinkes, DPP,
Tagana, Bazns, PMI, PDAM Forum
Relawan PB, Dinas Kelautan dan
Perikanan @KP)

I ). Melakukan pendataan

I pengungsi (kebutuhan
sandang, pangan, papan).

2). Memberikan pelayanan
pangan termasuk dapur
umum di wilayah terdampak
kegagalan teknologi

3). Menyediakan
shelter/pengungsian.

4). Menyediakan air dan sanitasi
(MCK)

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOCI
ruBUPATEN KENDAL

Bidans Operasi

67



Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSI/LEMBAGA/PEJABAT TUGAS

5).Menyiagakan logistik
kebutuhan dasar pengungsi
dan mendistribusikannya

3. Unit Perlindungan Kelompok Rentan
Pemimpin
(leader)

Dinsos Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan
perl indungan kelompok rentan
selama operasi penanganan
darurat kegagalan teknologi

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBD, Disdikbud, Kemenag, Dinkes,
Satpol PP dan Damkar, Kwarcab
Pramuka Kendal, Tagana, Baznas
PMI, Forum Relawan PB

1).Memberikan pendampingan
kelompok rentan.

2).Mendahulukan kelompok
rentan dalam operasi tanggap
darurat

3). Memberikan alternatif
pembelajaran dengan sistem
daring.

4). Altematif lokasi belajar
siswa.

4. Unit Pelayanan Kesehatan dan Dukungan Psikososial
Pemimpin
(leader)

Dinkes Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan pelayanan
kesehatan dan dukungan
psikososial selama operasi
penanganan darurat kegagalan
teknologi

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres Kendal,
BPBD, Dinsos, Disdikbud, PMI, LPB
Muhammadiyah, Organisasi Profesi
Kesehatan (IDI, IBl, PPNI), Tagana,
Bazras, Forum Relawan PB

1). Memberikan layanan
kesehatan harian.

2). Memberikan layanan
rujukan ke RS rujukan.

3). Mendukung pelayanan
pemulihan kesehatan fisik,
mental, dan psikososial.

4). Memastikan dan
mendukung
penyelenggaraan fasilitasi
pendampingan kelompok
rentan.

5). Memasfikan dan
mendukung
penyelenggaraan
pendampingan keagamaan

6). Memastikan dan
mendukung adanya fasilitas
ruang ramah anak.

7).Memastikan tersedianya
data kebutuhan tenaga
kesehatan, obat, perbekalan
kesehatan, pos kesehatan,
termasuk dalam penanganan
Covid-19.
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

IN STITUSI/Lf, MBA GA/PE JABAT TTIGAS

8). Mendukung pengadaan
kebutuhan dan menyiagakan
tenaga kesehatan, obat,
perbekalan kesehatan, dan
pos kesehatan, termasuk
dalam penanganan Covid-
l9

9). Memastikan distribusi
tenaga kesehatan, obat,
perbekalan kesehatan, dan
pos kesehatan, termasuk
dalam penanganan Covid- 1 9
terdistribusi sesuai
kebutuhan kabupaten
terdam

5, tlnit Perbaikan Sarana dan Prasarana Darurat
Pemimpin
(leader)

DPUPR

Pendukung Kodim 07154(endal, Polres Kendal,
BPBD, Satpol PP dan Damkar,
Dishub, PLN, PDAM, Lembaga
Usaha (asa konstruksi), Forum
Relawan PB, DLH

1). Menyiapkan akses jalan ke
daerah terdampak bencana
kegagalan teknologi untuk
mendukung operasi tanggap
darurat.

2). Memperbaih jalan, jembatan,
sarana dan prasarana lainnya
yang rusak untuk dapat
mendukung operasi tanggap
darurat.

3). Memastikan dan mendukung
upaya berfungsinya sarana
dan prasarana vital di lokasi
bencana

4). Memastikan dan mendukung
pengembalian fungsi
infiastruktur dan akses
transportasi: membuka akses
jalan yang tertutup,
membersihkan jalan, jalur
akses jalan altematill jalan
sementara, jembatan
sementara untuk jembatan
rusak.

5). Memastikan dan mendukung
penyiapan fasilitas pelayanan
kesehatan sementara.

6). Memastikan dan mendukung
penyiapan MCK sementara.
Memastikan dan

REN CAN A RONTIN GEN SI KEGACALAN TEKNOLOGI
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Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan perbaikan
sarana dan prasarana darurat
selama operasi penanganan
darurat kegagalan teknologi
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITTISULf, MBAGA/PEJABAT TI,JGAS

penyapan penampungan alr
bersih untuk kebutuhan
sementara.

8). Memastikan dan mendukung
penyiapan pasokan energi
yang memadai

9). Mendukung pendirian sarana
ibadah sementara/Tenda

l0). Memastikan dan
mendukung perbaikan sarana
pendidikan sementara/
membangun tenda untuk
kegatan belajar mengajar .

1l), Mendukung penyediaan
bantuan alat berat sePerti
excavator, truck, dsb.

l2). Memastikan dan

mendukung penyiapan posko

dan fasilitas-fasilitas
pendukung.

13) Koordinasi terkait akses

yang dapat dilewati dan

mlntm B3

6. Unit Keamanan
Pemimpin
(leoder)

Polres Kendal Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan
pengamanan lokasi terdampak
kegagalan teknologi selama

rasl an darurat

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Satpol PP dan

Damkar, Linmas, Banser, Kokam
1). Melakukan pengamanan pada

barak pengungsian
2). Mengatur lalu lintas dan

ketertiban umum
3). Mengamankan jalur evakuasi

bagi para korban kegagalan
teknologi

4). Melakukan pengamanan

daerah bencana dari oknum
tidak be awab

l. Pangan
Dinsos Mengkoordinasikan dan

melaporkan kegiatan penyediaan

logistik pangan selama operast
penanganan darurat kegagalan
teknolo

Pendukung Baznas, BPBD, DPP, Bulog PMI,
Lembaga Usaha, Tagana

I ). Menyiapkan kebutuhan
pangan untuk pengungsi dan

tim anggap daruat
2).Mengatur penyaluran

kebutuhan pangan tim
tanggap darurat

70

Bidang Loeistik

Pemimpin
(leader)
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSVLEMBAGA/PEJABAT TUGAS

3). Menyiapkan gudang
penyimpanan kebutuhan
pangan

4). Mencatat setiap logistik
pangan yang masuk dan
keluar dari gudang

2. Unit Sarana Prasarana
Pemimpin
(leader)

Satpol PP dan Damkar Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan penyediaan
sarana prasarana untuk
mendukung operasi tanggap
darurat

Pendukung BPBD, Disperkim, Baznas, Dinsos,
Forum Relawan PB, Satpol PP dan
Damkar, Dinas Lingkungan Hidup

1). Menyiapkan peralatan tim
Tanggap Darurat pada Fase
Tanggap Darurat (Operasi)
dan Transisi Darurat;

2). Mengatur penyimpanan
peralatan tim operasi;

3). Mengatur penyaluran
kebutuhan peralatan tim
operasi;

4). Merawat peralatan tim
operasi tetap dalam kondisi
baik dan siap pakai;

3. Unit Transportasi
Pemimpin
(leader)

Polres Kendal Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan penyediaan
transportasi untuk mendukung
operasi tanggap darurat

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Dishub, BPBD,
Satpol PP dan Damkar, Dinsos, DLH,
DPUP& Bagian Umum Setda,
Lembaga Usaha

1) Mendata ketersediaan
dan proyeksi kebutuhan
armada transportasi yang
akan digunakan dalam
operasi targgap darurat.
Menyiapkan armada
transportasi siap untuk
melakukan operasi
tanggap daruat di lokasi
terdampak kegagalan
teknologi.
Menyiapkan sarana
transportasi untuk
operasi layanan
kesehatan dan kebutuhan
dasar masyarakat
terdampak kegagalan
teknologi.
Mengkoordinasikan
sumberdaya transportasi
untuk merapat/mendekati
trtik-titrk strategis (titik

2)

3)

4).

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
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Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSYLEMBAGA/PEJABAT TUGAS

4, Komunikasi
Pemimpin
(leader)

Diskominfo Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan yang
berkaitan dengan penyediaan
dan pengaturan mekanisme
komunikasi selama operasi
tanggap darurat kegagalan
teknologi

Pendukung Kodim 0715/Kendal, Polres, BPBD,
ORARI, RAPI, SENKOM Satpol PP
dan Damkar

1). Menyiapkan sarana./pmsarana
komunikasi yang digunakan
oleh personel pada saat
operasi tanggap darurat
kegagalan teknologi

2). Mengelola dan menetapkan
jenis alat komunikasi dan
frekuensi yang digunakan
pada saat operasi tanggap
darurat kegagalan teknologi

3). Merawat peralatan
komunikasi sehingga tetap
berfungsi dengan baik

1. Unit Adminitrasi
Pemimpin
(leader)

Sekda Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan yang
berkaitan dengan pengelolaan
administrasi selama operasi
tanggap darurat kegagalan
teknologi

Pendukung BPBD 1). Menyiapkan kebutuhan surat
menyurat lintas lembaga
selama operasi tanggap
darurat kegagalan teknologi

2).Menyiapkan draft surat
perpanj angar/pengakhi ran
status darurat;

3 ). Mempersiapkan administrasi
meliputi:
. Catatan penerimaan;

REN CAN A KONTI N GEN SI REGAGALAN TEKN OLOGI
ruBUPATEN KENDAL tl

L:umpul, titik
pengungsian, POSKO
PDB, dsb) yang
memerlukan moda
transportasi .

5). Mengakomodasi sarana
transportasi darurat
dariike lokasi kejadian
bencana untuk
mendukung seluruh
kebutuhan operasional
penanganan darurat
bencana.

Bidane Administrasi dan Keuanqan



Bagian-Bagian
Struktur
SKPDB

INSTITUSULEMBAGA/PEJABAT TUGAS

Catatan pengeluaran;
Laporan pertanggung
jawaban.

2. Unit Keuangan
Pemimpin
(leader)

BPKAD Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan yang
berkaitan dengan pengelolaan
keuangan selama operasi
tanggap darurat kegagalan
teknologi

BPBD, Inspektorat, Baperlitbang,
Bagian Hukum Setda, DPUPR,
Dinsos, DLH, Disperkim,
Dispermasdes, Satpol PP dan
Damkar, DLH

l).Menyiapkan permohonan
pencairan Dana Siap Pakai
(DSP) & Belanja Tak
Terduga (BTT)

2). Menerima dan mencatat
bantuan keuangan dari para
pihak;

3 ). Menyiapkan sumberdaya
keuangan untuk mendukung
operasi tanggap darurat
kegagalan teknologi

4 un la ke
3. Unit Pengadaan
Pemimpin
(leader)

Setda Bagian Pengadaan Mengkoordinasikan dan
melaporkan kegiatan yang
berkaitan dengan pengadaan
barang dan jasa selama operasi
tanggap darurat kegagalan
teknologi

Pendukung BPBD, Inspektorat, Baperlitbang,
Bagian Hukum Setda, DPLIPR,
Dinsos, DLH, Disperkim,
Dispermasdes, Satpol PP dan Damkar

1). Menyiapkan papan informasi
ketersediaan barang dan
personel selama operasi
tanggap darurat kegagalan
teknologi

2). Melakukan pengadaan
berbagai peralalanlbarangl
dan berbagai kebutuhan yang
diperlukan selama operasi
tanggap darurat kegagalan
teknologi

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
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Lampiran 4. Jaring Komunikasi

Pos Komando

Frekuensi Utama

l. BPBD Kabupaten Kendal

Frekuensi Cadangan

l. Orari
2. Rapi

Pos Lapangan

Pos Dukungan

Lapangan

Radio

Frekuensi utama radio selama operasi

Frekuensi Cadangan

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

KODrM/POr.-REs

Koramildan Polsek
Babinsa

Babinkamtibmas

Pos Dukungan

Lapangan

: l57.l60MHzRX(BPBD)

: 154.075 MIIZ TX (BPBD)
: 147.020 MHz RX (ORARD

: 747 .620 MHz TX (ORARI)

: 143.340 MlIz RX (RAPI)

: 142.340 MHz TX (RAPI)

Pos Dukungan

Lapangan
Pos Dukungan

Lapangan
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KONFIGURASI JARINGAN KOMUNIKASI BENCANA

PUSDALOPS BPBD POS KOMANDO

s

DUKLNGAN
LAPAN

POS LAPANGAN

Keterangan

U
S

K

: Radio VHF
: Radio UHF
: Radio SSB
: Komputer

T : Telephone
HP :[Iandphone
TS : TeamspeaV ROIP
SL : Sarana dan Prasarana

Frekuensi Utama : BPBD Kabupaten Kendal
Frekuensi Cadangan : ORARI Lokal Kendal, dan RAPI Wilayah Kendal

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
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No
Nama
Organisasi

Lem baga/
Kemampuan Sumber Daya

Kemampuan
LainnyaPersonil Transportasi Sarana

1 BPBD Kabupaten
Kendal
Jl. Laut No.12,
Patukangan, Kec.
Kendal, Kabupaten
Kendal, Jawa
Tengah 5131I
TELP. (0294 ) 388160

IIP. 081 294 388 160

40
personil

Mobil: 1

Mobil double cabin
:3
Pick up: I
Mobil ranki : 2
Sepeda Motor Trail
:4

Handy Talky
:11
Tenda
Pengungsi : 2
Tenda
Keluarga : 2
Komputer : 3

100 paket
logistik
sandang
pangan

2 Kodim 0715/ Kendal
Jl. Llc. Barat Ps. Kendal
No.33, Bandengan,
Pakaumarl Kec. Kendal,
Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah 51319

130
Personil

Mobil: 1

Sepeda Motor : 37
Truck : 1

Toyota Kijang : 1

Perahu Karet : 1

Handy Talky
:8
Radio rig : 2
Life Jacket :

t0

Polres Kendal
Jl. Raya Soekamo-Hatta
No.158, Srendeng
Karang Sari, Kec.
Kendal, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah
51318

108
Personil

Mobil: 1

Sepeda Motor : 44
Sepeda Motor Trail
'. 12

Truck:3
Perahu : I
Cano:2
Mobil Double
Cabin : 9
Mobil K9 : 2
Mobil Ambulance : 

]rl
Mobil pick up : 1 I

Handy Talky
:8

4 Dinas Kesehatan
Jalan Waluyo No. 10

0294 381159 I fax
381588

40
Personil

Ambulan
l0
Mobil
Jenazah : I
Sepeda
Motor : 1

APD: 10 Oksigen
:12 Tabung
AED:2
unit
Suctibn
Pump : 3

unit
Oximeter :

2 Unit
Tensimeter
: 6 Buah

GDS
Buah

I
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Lampiran 5. Estimasi Ketersediaar dan Kebutuhan Sumberdaya
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No
Nama
Organisasi

kmbaga/
Kemarnpuan Sumber DaYa

Kemam puan
LainnyaPersonil Transportasi Sarana

5 Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
(DPLIPR) Kabupaten
Kendal
Jalan Laut No. 25 Kendal
(0294) 381347

31

Personil
Excavator/Backhoe
Leader : I Unit
Truck : I Unit
Truck Engkel : I
Unit
Mobil Pickup : I
unit
Sepeda Motor : 3

unit

Karung
Plastik : 3000
sak

6 Satuan Polisi Pamong
Praja dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten
Kendal
Jalan Soekarno Hatta
No.l93 Kendal 51313
(0294) 381966

106

Orang
Firetruck : 10 Alat Floating

Pump : 2

Unit
Pompa air : 4
Unil
Chainsaw : 5

Unit
Gerinda Besi
: 3 Unit
Tripot : 3 unit
Genset : 5

unit

7 ORARI (Sekretariat di
Kantor BPBD)
Jl. Laut No.l2,
Patukangan, Kec.
Kendal, Kabupaten
Kendal, Jawa
Tengah 5 131 I
o81390122133

20
Orang

Repiter VHP
Induk : I unit
Repiter VHF
Portabel : 1

unit
Pelampung :

10 unit
Helm rescue :

l0 unit
Talikarmantel
: 2 unit
tlT/Radio :

l0 unit
Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten
Kendal
Jalan Soekamo - Hatta
Kotak Pos 113 Kendal
029 43 81 122 I 029 44847 I 6

9 Kecamatan Kaliwungu
Selatan
Jl. Pangeran Djuminah
No. I 15 Magelung

RENCANA KONTTNGENSI KEGAEALAN TEKNOLOGI
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Genset : 1

Unit
Pompa air 6"
:2 Unit
Pompa air
2.5" :6 unit

8 9 Orang
petugas
2
petugas
teknis



No
Nama
Organisasi

Lembaga/
Kemampuan Sumber DaYa

Kemampuan
LainnyaPersonil Transportasi Sarana

l0 Sepeda Motor : 1

unit

l1 Kecamatan Brangsong
Jln. Soekarno-Hatta
No.69 Brangsong
(0274) 381246

Sepeda Motor
unit

I

t2 Kecamatan Boja
Jl. Pramuka No. 7 Boja
Kendal 51381
Phone (0294) 571002

l3 BAPERLITBANG
Gd. A Lt.1 SETDA Kab.
Kendal d/a Jl. Soekamo'
Hatta No. 193 Kendal;
Phone (0294) 381225

I Orang Komputer
unil

I

t4 Dinas Lingkungan Hidup
ll.Laut No. 25 Kendal
Phone (0294) 381321

l0
Orang

Dump truck : 5

Excavator : I
Bulldozer : I

l5 Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM)
Jl. Pemuda No.62,
Kebondalem,
Langenharjo, Kec.
Kendal, Kabupaten
Kendal Jawa Ten

2Oang Truk Tangki : I
Mobil Pickup : 1

Pompa Alkon
Selang

l6 6 Orang Repeater : 1

Radio Rig : 2

Handt Talky :

4

REN CAN A KON TI N GEN SI KEGAGALAN TEKN OLOGI

KABUPATEN KENDAL

Kecamatan Kaliwungu
Jl. Raya Barat No. 39
Kaliwungu
Phone (0294) 38119l

RAPI (Sekretariat di
Kantor BPBD)
Jl. Laut No.12,
Patukangan, Kec.
Kendal, Kabupaten
Kendal, Jawa
Tengah 5l3l I
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No
Nama
Organisasi

Lembaga/
Kemampuan Sumber Daya

Kemampuan
LainnyaPersonil Transportasi Sarana

17 Dinas Sosial
Jl. Tentara Pelajar,
Tunggulrejo, Kec.
Kendal, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah

30
orang

Mobil Rescue
Tactical unit : 1

buah
Truck Bak Kayu :

I buah
Truck Dapur
Umum : I buah

l8 BPKAD
Jl. Soekamo-Hatta 193
Kendal
Phone (0294) 381801

3
Personil

Toyota Pick Up : I
Buah
Toyota Pick Up
Double Cab : 1

Buah

Gergaji
Mesin
Buah

1

19 Disperkim
Jalan Laut Nomor 25 C
Kendal 5131 I
(0294) 381395

J

Personil

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
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Genset : I
buah
Peralatan
Dapur Umum
: I buah
Tenda Dapur
umum : I
buah
Tenda Regu :

1 buah
Tenda family
: 3 buah
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Keterangan :

Berdasarkan pengumpulan dan pemutakhiran dala bahaya kegagalan teknologi,

diketahui bahwa terdapat 4 kecamatan yang memrliki potensi bahaya kegagalan

teknologi tinggi yaitu Kecamatan Boja, Kecamatan Kaliwungu, Kaliwungu Selatan,

dan Kecamatan Brangsong. Aktivitas industri di Kabupaten Kendal cukup tersebar di

4 (empat) kecamatan tersebut. Menurut data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kendal Tahun 2019 area industri

eksisting salah satunya berada di Kecamatan Brangsong yang ditunjukkan pada

Gambar 1. pada area industri tersebut terhitung sebanyak 27 perusahaan yang

beroperasi mulai dari pabrik mainan, tekstil hingga perusahaan manufaktur sepeda.

Selanjutnya di Kecamatan lGliwungu terdapat industri kayq particle board, industi

fiber dan industri bahan aktif Astaxanthin. Data tersebut didukung dengan hasil

Paparan Laporan Antara yang mengidentifikasikan bahwa kawasan rawan bencana

kegagalan teknologi berada di 4 (empat) kecamatan.

RE N CA NA KO NTIN CE N SI KEGAGALAN TEKN OLOGI
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2. Peta Wilayah Terdampak

RETCANA KONTINGEI{SI
MENGI{AOAPI BEt{CANA KEGASAI.AN TEKNOLOGI

KAAUPATEI{ KENOAL
faHuii 2022

PETA BAI{AYA XEGAGAIAN TEKI{OLOGI
OAN I/IILAYAH POTENSI IEROAi'PAK

.*.
-!

J l25.OO0

LE6ENDA

,

aAoAI lEX rOOULAlolt{ BGriCAt{  OAEXAH

jllfull'9c.Ajrdl@.
B4.bFr.dFs&fulolYqfk.
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Keterangan .

Area industri besar dan kecil di Kecamatan Boja, Kecamatan Brangsong, Kecamatan

Kaliwungu, dan Kaliwungu Selatan serta Bendungan Karet di Kecamatan Brangsong.

Sumber bahaya kegagalan teknologi te{adi di 4 Kecamatan (Kecamatar Boja,

Kecamatan Brangsong, Kecamatan Kaliwungu, dan Kaliwungu Selatan). Kecamatan

sekitar yang berpotensi terdampak (di luar 4 kecamatan sebagai wilayah sumber

bahaya) meliputi Kecamatan Kendal, Ngampel, Singorojo, dan Limbangan.

REN CANA KO NTI NG EN SI KEGAGALAN TEKN O LOGI
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3. Peta Jalur dan Titik Evakuasi

RExCA|{A XO nI6Ellar
EXGTIADAPI BETcANA KECIGAI.AII TEI<TOLOoI

KIBUPAIEN N€I{OAL
TAfiUt 2022

.$'
-i

o a.orr ,Ei^N€ouuioa lEN6^u o^Eur
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Keterangan :

Peta jalur evakuasi dan arah evakuasi menunjukkan area wilayah bahaya di area

Kecamatan Boja, Kecamatan Brangsong, Kecamatan Kaliwungu, dan Kaliwungu

Selatan serta Bendungan Karet di Kecamatan Brangsong. Wilayah berpotensi

terdampak bencana kegagalan teknologi ada di Kecamatan Kendal, Ngampel,

Singorojo, dan Limbangan. Terdapat pos lapangaq pos pendukung, pos pendamping

dan pos komando yang ada di area Kecamatan Boja, Brangsong, Kaliwungu,

Kaliwungu Selatan, Kendal, Ngampel, Singorojo, dan Limbangan.

REN CANA KONTI N G EN SI KEGAGALAN TEKN OLOGI
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4. Peta Operasi Penanganan Kedaruratan

iaiclNA xoxriroExsr
f, E,loxAoaPl aaxcAr{l xEo^oatal{'lExNoloor

XABU'AIETXENDAL
taHud 2022

PEIA OPERA3I'€NAI'GANAX XEOARURAIAX
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:
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m
@
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Keterangan :

a. Pos Komando

Pos Komando Tanggap Darurat Kegagalan Teknologi di Kabupaten Kendal berada di

Pos Komando Penanganan Darurat Bencana Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal yang

beralamat di Jl. Raya Soekamo-Ilatta No.193, Karanggeneng, Pegulon, Kec. Kendal,

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51313. Pos Komando Tanggap Darurat Kegagalan

Teknologi di Kabupaten Kendal menjalankan fungsi sebagai pusat komando operasi darwat

bencana untuk mengkoordinasikan, mengendalikan.

b, Pos Lapangan

Pos lapangan yang berada di kecamatan yang menjadi sumber bahaya kegagalan

teknologi meliputi Kecamatan Boja, Kecamatan Brangsong, Kecamatat Kaliwungu,

Kecamatan Kaliwungu Selatarg di tempatkan pada Kantor/Balai Desa dan Gedung

Serbaguna terdekat dengan area industri, serta didukung Pos Lapangan yang berlokasi di

lahan lapangan yang fungsional didirikan pos. Pos Lapangan yang berada di wilayah

berpotensi terdampak meliputi Kecamatan Kendal, Kecamatan Ngampel, Kecamatan

Singorojo, dan Kecamatan Limbanga.n, ditempatkan pada Kantor Kecamatan setempat.

Tabel Pos Lapangan

REN CA N A KO NTI N GEN SI KEGAGALAN TEKN OLOGI
KABUPATEN KENDAL

No. Kecamatan
Pos

Lapangan
Posisi Koordinat

1 Boja Balai

Boja

Desa 7" 6'04.5022" LS dan

110" 16', 28.1039', BT

-7.1012506,1 10 27 44733

Lapangan

Desa

Campurejo

7" 5'40.6187' LS dan

110' 17'.28.9957', BT

Brangsong Balai Desa

Rej osari

6" 56'.34.7766" L5 dan

110" 13'083118"BT

-6 9 429935,1 10.21897 5 5

6' 56'36.2285" LS dan

110' 13'11.5712"87

-6.9433968,1 10.2 I 98809

3 Kaliwungu Balai Desa

Nolokerto

6' 6' 18.3611' LS dan

110' l6'7.0813'BT

-6.9 6257 3,1 I 0.249061 1

Lapangan

Mororejo

6" 56'56.1214" LS dan

I10" 15', 58.6472" BT

-6.9 489226,1 10.2662909

4 Kaliwungu

Selatan

Balai Desa

Protomulyo

6" 57', 45.2628,'LS dan

110" 14' 56.6200', BT

-6.97 449 4s,t 10.24249 | s

Lapangan 6'57'57.1633'LS dan -6.9 65 87 87, 1 t0.243243

84

-7 .09 46 1 63,1 1 0.29 1 3 87 7

2.

Lapangan

Desa

Brangsong



No. Kecamatan
Pos

Lapangan
Posisi Koordinat

Brimob I10" l4'35.6748',BT

5 Kendal Gedung

Dekopinda

Kendal

6" 55' 14.8919" LS dan

110" 1l'03 7860', BT

-6.9208033, 110 184385

Lapangan

Karangsari

6'55'39.8528" LS dan

110" l0'50.4480'BT

6 Ngampel Balai Desa

Ngampel

Kulon

6' 58'49.3856' LS dan

110' l1'24.8021',BT

-6.9803849,

110.1902228

Lapangan

Ngampel

Kulon

6' 58'38.6144' LS dan

110" 1'20.4922" BT

-6 9773929,

1 10. I 890256

7 Singorojo Balai Desa

Singorojo

7" 4'33.0874'LS dan

I t 0" I I' I6 37s6" RT

-7.07 58s7 6,1 10.187 8821

Lapangan

Ngareanak

7' 5'00.5532" LS dan

110. 12',32.0108 ', BT

-7.083487,1 10.2088919

Limbangan Balai Desa

Margosari

7" 9'09.6469" LS dan

I 10" t6' 28.1939', BT

-7 . 1 5267 97,1 10.27 44983

Lapangan

Pagerwojo

7" 7'27.0545" LS dan

110" r8'03.9946 '* BT

-7.1241818,1 10 301 1096

c. Pos Pendukung

Pos Pendukung Kabupaten Kendal, selanjutnya disebut Pos Pendukung, berfungsi

memperlancar akses masuk, keluaq dan mobilisasi/distribusi bantuan penanganan

darurat bencana, baik dalam maupun luar negeri.

Tabel Pos Pendukmg

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

Pos

Pendukung
Lokasi Koordinat

1 Brangsong Balai Desa

Blorok

6'58'28.7101" LLS

dan 1 10" 13' 07.5194

BT

-6.97 464 17,1 10.2187 554

Lapangan

Garuda

Sidorej o

6.58'.01.8613' LS dan

I10" 12'59.5796' BT

-6.9 67 1837,1 10.21 6 5 499

85

-6 9277369,110.180680
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No.
Pos

Pendukung
Lokasi Koordinet

2 Kaliwungu

Selatan

Balai Desa

Darupono

7" 0'23 5732" L5 dan

110" l5'25.0351'BT

-7.0065481,1 l0 2s69s42

Lapangan

Darupono

7'00'28.0696'LS dan

110" 15', 50.7024" BT

-7 .0077971, 110 .264084

3 Kendal Alun-alun 6" 55' 18.7572" LS dan

110' 12' 14.9198',BT

-6.921 87 7,1 1 0.2041 444

Stadion

Kebondalem

60 55'53.2250" LLS

dan 1l0o ll'47.1023"

BT

4 Limbangan Balai Desa

Sriwulan

7" 8' 56 8691' LS dan

110" 17'56 1012',BT

-7.149 1303, I 10.2989 t7

Lapangan

Waringin

7" 7'28.4995. LS dan

110" 17'59.9028',BT

-7.1245832, 110 299973

5 Singorojo Balai Desa

Banyuringin

7" 6',24.9736" L5 dan

110" l2' 12.8459',BT

-7.106937 1,1 10.2035683

Lapangan

Tempuran

7" 6' 12.5651- LS dan

110. 11' 16.4674. BT

-7 .103 4903,1 t0. 1 87 907 6

6 Ngampel Balai Desa

Kebonagung

6" 58'46.2508" LS dan

110" 10'44.1707',BT

-6.979514 1,1 10.t7 89363

Lapangan

Desa

Kebonagung

6'58'49.4875" LS dan

ttD" t0'24.7224'*BT

-6.9804132,110 173534

7 Patebon Balai Desa

Lanji

6" 56' 57.2734" LS dan

110" 7'25.8046 BT

-6.9 492426,1 1 0 12383 46

Lapangan

Desa

Kebonha{o

6" 55'51.8759" LS dan

110" 9'40.4208',BT

-6.93 107 665, 10.16t228

RE N CANA KONTI N G E NSI KE GAGALAN TEKN OLOGI
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a. Pos Pendamping

Pos pendamping merupakan pos yang didirikan oleh BPBD Provinsi atau BNPB

untuk mendampingi Pemerintah Kabupaten Kendal dalam penanganan penanggulangan

bencana. Pos Pendamping letaknya strategis dan akses yang mudah untuk menjangkau

kecamatan terdampak.

Tabel Pos Pendamping

RENCANA KONTINGENSI KEGAGALAN TEKNOLOGI
KABUPATEN KENDAL

No. Kecamatan
Pos

Pendamping
Posisi Koordinat

I Kendal Gedung

Sasana Krida

(Gor Indor)

6" 55' 14.574" LS dan

110. l1'43.404'BT

-6.9207 149,1 I 0. 1 9s41 1 1
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1. Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Boja-Limbangan

\-:,( REXCAT{A XOr{l[{GEXSI
HENGXADAPT BETiCAiA XEOAOALII{ TEXNOtOGT

l(AAUPAIErl KEXDAL
TAHUI{ 2O2Z

PETAJA!UR EVAXUASI
xEcax^r aoJ^-urallc^x

o
&E^.!.iilb!.hlhl0l*{,d'

".t$'.

i
1
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Keterangan :

Peta jalur dan titik evakuasi Kecamatan Boja-Limbangan menunjukkan bahwa

wilayah bahaya kegagalan teknologi ada di Kecamatan Boja dan wilayah berpotensi

terdampak bahaya adalah di Kecamatan Limbangan. Kecamatan Boja memiliki pos

lapangan di (1) Balai Desa Boja dan (2) Lapangan Desa Campurejo. Kecamatan

Limbangan memiliki pos lapangan di (15) Balai Desa Mergosari dan (16) Lapangan

Pagerwojo, serta Pos Pendukung (7) Balai Desa Sriwulan. Warga yang terdampak

bencana dan SKPBD yang berada di area kecamatan Boja pos lapangan di (1) Balai

Desa Boja dan (2) Lapangan Desa Campurejo dapat melewati jalur evakuasi menuju

ke Kecamatan Limbangan pos lapangan di (15) Balai Desa Mergosari dan (16)

Lapangan Pagerwojo, serta Pos Pendukung (7) Balai Desa Sriwulan.
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2. Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Kaliwungu Selatan-Singorojo

iEicara^ xoxnioEra,
IEIIGHAOAfl A€IlrcArlA XEGAOAI-AX IEXIIOLOGI

XABT'PATEX IG'IOAL
r liuN 2022

PETA JAIUR EVAXUAII
X'CATAIAII XAUWUXGU A€LATANSIIIGOROJO

.*iF'

Ia

'l

(
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Peta jalur dan titik evakuasi Kecamatan Kaliwungu Selatan-Singorojo menunjukkan

bahwa wilayah bahaya kegagalan teknologi ada di Kecamatan Kaliwungu Selatan dan

wilayah berpotensi terdampak babaya adalah di Kecamatan Singorojo. Kecamatan

Kaliwungu Selatan memiliki pos lapangan (7) Balai Desa Protomulyo (8) Lapangan

Brimob dan Pos Pendukung (3) Balai Desa Darupono (4) Lapangan Darupono.

Kecamatan Singorojo memiliki Pos Lapangan (13) Balai Desa Singorojo (14)

Lapngan Ngareanak dan Pos Pendukung (9)Balai Desa Banyuringin (10) Lapangan

Tempuran. Warga yang terdampak bencana dan SKPBD yang berada di area

Kaliwungu Selatan: (7) Balai Desa Protomulyo (8) L,apangan Brimob dan Pos

Pendukung (3) Balai Desa Darupono (4) l,apangan Darupono dapat melewati jalur

evakuasi menuju ke Kecamatan SingorojoPos Lapangan (13) Balai Desa Singorojo

(14) Lapngan Ngareanak dan Pos Pendukung (9)Balai Desa Banyuringin (10)

Lapangan Tempuran,
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3. Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Brangsong-Kendal

REflCAIA XOITII{OEIS|
IEtlOllAOAPl BEr{CAllAXEOAOATA|| ltXllOIOOr

l( ouP^lErl r(a*oal-
T^ttut 2022

xEcara^ra ai xcsor{G.x€fl oal

..

I

<

t-
=t

I
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Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Brangsong-Kendal menunjukkan bahwa

wilayah bahaya kegagalan teknologi ada di Kecamatan Brangsong dan wilayah

berpotensi terdampak bahaya adalah di Kecamatan Kendal. Kecamatan Brangsong

memiliki pos lapangan di (4) Lapangan Desa Brangsong dan Pos Pendukung di (1)

Balai Desa Blorok (2) Lapangan Garuda Sidorejo. Kecamatan Kendal memiliki pos

lapangan di (9) Gedung Dekompinda Kendal, pos pendukung (5) Alun-alun Kedal (6)

Stadion Kebondalem, Pos komando peftmganan darurat bencana (1) Sekda, dan Pos

Pendamping (l) Gedung Sasana Krida. Warga yang terdampak bencana dan SKPBD

yang berada di area Kecamatan Brangsong pos lapangan di (4) Lapangan Desa

Brangsong dan Pos Pendukung di (l) Balai Desa Blorok (2) Lapangan Garuda

Sidorejo dapat melewati jalur evakuasi menuju ke Kecamatan Kendal pos lapangan di

(9) Gedung Dekompinda Kendal, pos pendukung (5) Alun-alun Kedal (6) Stadion

Kebondalem, Pos komando penanganan darurat bencana (l) Sekda dan Pos

Pendamping (1) Gedung Sasana Krida.
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4. Peta Jalur dan Titik f,vakuasi Kecamatan Brangsong-Ngampel

REXC NA XOI{llNOENSl
t €t{olraoaPt gEicaNA (Eoao^tax lE(xoloor

I(ABUP TEXXEXOAL
l^lluit 2022

F

PETA JAIUi EVAXUAII
KECA ATAI SRATGAOIG.ITIGA PEL

a

I

I
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Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Brangsong-Ngampel menunjukkan bahwa

wilayah bahaya kegagalan teknologi ada di Kecamatan Brangsong dan wilayah

berpotensi terdampak bahaya adalah di Kecamatan Ngampel. Kecamatan Brangsong

memiliki Pos Lapangan di (4) Lapangan Desa Brangsong dan Pos Pendukung di (1)

Balai Desa Blorok, (2) Lapangan Garuda Sidorejo. Kecamatan Ngampel memiiliki

Pos Lapangan di (11) Balai Desa Ngampel Kulon, (12) Lapangan Ngampel Kulon,

dan Pos Pendukung di (11) Balai Desa Kebonagung, (12) Lapangan Desa

Kebonagung. Warga yang terdampak bencana dan SKPBD yang berada di area

Kecamatan Brangsong Pos Lapangan di (4) Lapangan Desa Brangsong dan Pos

Pendukung di (1) Balai Desa Blorok, (2) Lapangan Garuda Sidorejo dapat melewati

jalur evakuasi menuju ke Kecamatan Pos Lapangan di (11) Balai Desa Ngampel

Kulon, (12) Lzpangan Ngampel Kulon, dan Pos Pendukung di (11) Balai Desa

Kebonagung, (12) Lapangan Desa Kebonagung.
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5. Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Kaliwungu-Kendal

REICA||A XO||'IXOEXST
MEIIGIIAOAPI BEXCANA(EOAOALAN IEKI{OLOGI

(ABTIPAIEN KETOAL
TAHUII2022

PETA JALUR EVAKUA9I
xEcamATAn l(aultutGU-r(Er{oAL

,St.
150.@

ffi
@ j.fultoc4,wdxcq3

i
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Keterangan :

Peta Jalur dan Titik Evakuasi Kecamatan Kaliwungu-Kendal menunjukkan bahwa

wilayah bahaya kegagalan teknologi ada di Kecamatan Kaliwungu dan wilayah

berpotensi terdampak bahaya adalah di Kecamatan Kendal. Kecamatan Kaliwungu

memiliki Pos Lapangan di (5) Balai Desa Nolokerto, (6) Lapangan Mororejo.

Kecamatan Kendal memiliki pos lapangan di (9) Gedung Dekompinda Kendal, pos

pendukung (5) Alun-alun Kedal (6) Stadion Kebondalem, Pos komando penanganan

darurat bencana (1) Sekda, dan Pos Pendamping (1) Gedung Sasana Kdda. Warga

yang terdampak bencana dan SKPBD yang berada di area Kecamatan Kaliwungu di

Pos Lapangan di (5) Balai Desa Nolokerto, (6) Lapangan Mororejo dapat melewati

jalur evakuasi menuj u ke Kecamatan Kendal memiliki pos lapangan di (9) Gedung

Dekompinda Kendal, pos pendukung (5) Alun-alun Kedal (6) Stadion Kebondalem,

Pos komando penanganan darurat bencana (l) Sekda, dan Pos Pendamping (1)

Gedung Sasana Kdda.
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Lampiran 7.Mata Rantai Peringatan Dini

1. Laporan informasi potensi kejadian bencana kegagalan teknologi dari lokasi yang

terdampak bencana diterima oleh Pusdalops BPBD untuk dibahas dalam forum rapat

koordinasi.

2. BPBD melaporkan update slatus bahaya kegagalan teknologi kepada bupati dan

berkoordinasi dengan jajaran terkait.

3. BPBD menyampaikan laporan status bahaya kegagalan teknologi kepada kecamatan-

kecamatan yang wilayahnya berpotensi terdampak.

4. Kecamatan menyampaikan laporan status bahaya kegagalan teknologi kepada desa-

desa yang berpotensi terdampak.

5. Pusdalops BPBD secara rutin menginformasikan status bahaya kegagalan teknologi

kepada lembaga terkait untuk bersiapsiap melaksanakan mekanisme evakuasi.

6. Warga masyarakat yang berada di daerah bahaya kegagalan teknologi selanjutnya

melakukan evakuasi secara mandiri, alau dipandu oleh petugas sesuai dengan

rekomendasi yang dikeluarkan oleh BPBD.

Gambar Skema Sistem Peringatan Dini Bencana Kegagalan Teknologi

Kabupaten Kendal
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l. Persiapan tim evakuasi dibantu pihak terkait (Basamas, relawan, d11) untuk

melaksanakan kegiatan evakuasi.

2. Penyiapan sarana dan prasarana evakuasi yang meliputi jalur evakuasi, tempat

evakuasi dan kendaraan evakuasi.

3. Melakukan pendataan jumlah orang yang akan dievakuasi dari area terdampak

menuj u ke tempat evakuasi akhir.

4. Mengarahkan warga terdampak untuk dievakuasi ke tempat pengungsian yang

terdekat atau sesuai dengan ploting tempat evakuasi akhir masing-masing

kecamatan.

5. Koordinasi dengan unit kesehatan dan psikososial di tempat pengungsian.

6. Melakukan pencatatan sesuai dengan kondisi korban (luka- luka, gangguan

psikologis, dll).

7. Memberikal laporan kepada posko bencana kegagalan teknologi tentang

perkembangan evakuasi kntang jumlah jiwa yang dievakuasi, posisi, keadaan, dan

lainJain.

8. Terkendalinya pelaksanaan evakuasi secara efektif dan efisien sehingga dicapai:

a. Terselamatkannya dan terevakuasinya korban kegagalan teknologi.

b. Terevakuasinya dan teridentifikasinya korban yang meninggal dunia.

c. Terkoordinasikannya kegiatan penyelamatan korban di area terdampak

bencana.
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o PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Jl. Ixol No.12, Patulangd:- K... Kcn&I, X?bupatcn Kddal,
Jawa Tcdgah 5l3l L Ernail: puldahp6 bpbdkab.rcndal(iSmail.com

LAMPIRAN IO : LEMBAR KOMITMEN

Kami yang benanda tangan di bavah ini, Erenyatakan akan melaksanakan langkah-

langkah s€bagai lindak lanjut dari kcgiata, Penyusunar Rencans Kontingensi

Kegagalan Teknologi Kabupacn Kendal Tzhti 2022 yang telah dilaksanakan pada

tanggal 19 Mci 2022. 14 l|uti 2022, dan 22 h,,l.i 2022 yang diselenggatakan di BPBD

Kabupaten Kcndal deng kcgiatan scbagaimara dimaksud pada tabel di bawah ini:

ll

Atlivasi *crnbali Rcrl.ana Kontingensi yang
tclah dinydakan tjdal Maku uriNk dapat
dijadikrn Rcncana Operrsi dmgan
pemutakhimn sepcrlunya jika sewalnr-

S.fiua lcmbaga yang ada di
dalam struktur or8anisasi
sistcm Komando Penangan n
Drutat Beltana

BPBD

RENCANA KONTINGENSI KEGAGAUN TEKNOLOGI
KABUPATEN 

'GNDAL

5

KoordirrtorX.ElrtrD P.hku
I Disemidasi RencaM Konting€nsi BPBD BPBI)

BPBD

Kodim 0715/Kcndal, Polrcs
Kcndal, OPD, Sa&ol PP dan
damkar, Forum Rclawan PB,
PMI, dan lernbara tcrkait

2
Uji cob6 Rencaff Kmun8t,$i mclalur
simulasi dar glBdi

-3

4

Pcmutalhiran dala sc..ra berl(ala Rcnca.a
Kontingcnsi s€tidak lidatnya sckali sctiap
tahun

Penyarnpaian inform.si staus bahay,
k!:igagslan teknoloSi $car-a bqlala kepada
BPBD dan Bupati

BPBD

Kodim 0715,4(cndal. Polres
Kcndal. OPD, SatFt PP dao

damlar, Forum Rclawen PB,
PMI, &n lembaga

Sapol PP dan Danrkar,
Forum Relawan PB

lerkail

BPBD BPBD

Perpanjangan milsa bcrlaku slatu Rmcana
Konting.nsi apabila sampai pada aknir ri6a
b€rlakuny. bacana yang dirEncannkan
langgapan daruratnya ridak tedadi
Akdvasi Renena Kontingensi mcnjadi
Rencana Opc.ll&si Pmang lan Darurat
dcn8an pcny.ruaian-pcnyasuaian bila terj.di
Beicane kcgagalan teknologi yang skalanya
bdb.da danSan skclario yanS dirEncanrkan
rctapi mempunyai kar"aktcristik tsngAap6n

darurat !'ang scrupa

T*C8ut''
Darurat

Semua lcnbaga ysrg ada di
dalam struktur orgaris{si
Si$em Konundo Poranganan
Daruiat Bencana

BPBI)

Dc-alilivasi R(.flc.na Kontingcnsi dengan
manyatalannya tidal bcdalu, jika sanpai
pada aklir masa berlrkuoya lidal te.j&li
bencana kcgagalah tcknoloSi s€suai dengan
rmcana langgap3n yang disiap&an

BPBD
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Tanda Trtrgsr Komitmen

ARIEtr'ANTO. SH.
s.l.lc.m.H
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K(,ldal
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I

JENRY POLll. S.So3
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5
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4

Kabupder Kendal
Kepala
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Pergan
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I3

Kepala BPBD
Kendal

I{

I

Kepala Hukurn Selda
Kabupsren Kcndal

l5

S€ketaris BPBD
Kabupaten Kendal

t'6

K?ala Seksi Pacegabar dan
Kesi+siagaan pada BPBD

Kabupalcn Kendd

l7

Kep.la Kedsursran der
togistik p.da BPBD
Kabupaten Kerdal

t8

OCJ I}
OCE DIANOVA

PAMUNGKASS.T.
Kepala Seksi Rehabi! ilasi drn

Rekonstruksi pada BPBD
Kabuparen Kendal

l9

PITONO
Camal Brangsong

20

s
Drr NUNG TUBENO

Canal Kaliwungu

zl

KRENG]GO
KARJILAHS,H.

Csnar Kaliwungu Selatan

22

strctPTo. s. sTP.. M.M.
Canal Boja

23

Kola

qru^ry
SIIHARNOKO

KCfuA FPRB
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Lampiran 10. SOP / Protap

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Tetap Kaji Cepat

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) Aktivasi Tim Reaksi Cepat
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3. Standar Operasional Prosedur (SOP) Status Keadaan darurat
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4. Standar Operasional Prosedur (SOP) Komando Tanggap Darurat Bencana
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5. Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanganan l)arurat Bencana

6. Standar Operasional Prosedur (SOP) Terkait Protokol Kesehatan Covid-l9

Prinsip yang harus dijalankan:
a. Pengelompokkanpengungsi berdasarkankeluarga
b. Menjaga jarak antar kelompok pengungsi dan mengatur jumlah pengungsi agar tidak

berlebihan
c. Memisahkan pengungsi suspek, kontak erat, probable dan kon{irmasi positif dengan

pengungsi lain
d. Melakukan pemeriksaan swab pada pengungsi dengan kriteria suspek dan kontak erat
e. Melakukan rujukan ke fasilitas isolasi terkendali dan Rumah Salit rujukan COVID-l9

apabila diperlukan
f Memisahkan pengungsi kelompok rentan: bayi, balita" lansia, penyandang disabilitas

serta pengungsi dengan komorbid (diabetes, penyakit jantung, kanker, asma, dsb.)
g. Kelompok pengungsi ibu hamil > 39 minggu dan bayi
h. Melaksanakan upaya promosi kesehatan seperti mencuci tangan dengan sabun diair

mengalir atau memakai hand sanitizeq memakai masker, melaksanakan etika batuk,
dan menjaga jarak minimal I meter

i. Menaati aturan keluar masuk ke pengungsian misalnya dengan menerapkan screening
antara lain pengukuran suhu tubuh dan wawancara singkat gejala kearah COVID-l9

j. Memberikan edukasi agar pengungsi segera berobat ke pos kesehatan atau fasilitas
p€layanan kesehatan ketika sakit
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k, Pos kesehatan dilaksanakan secara mobile (melayani pengungsi 150 orang) di lokasi
pengungsian, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan di lokasi bencana.

Tindakan di Pengungasian

a. Menerapkan potokol kesehatan COVID-l9 yaitu: memakai masker, menjaga jarak
aman dan cuci tangan pakai sabun di air mengalir/hand sanitizer.

b. Bila anda atau keluarga sedang menjalankan isolasi mandiri, maka pastikan untuk
menempati lokasi khusus tragi pengungsi yang menjalani isolasi mandiri.

c. Menjaga ventilasi di ruangan pengungsian agar udara dapat keluar masuk ruangan
dengan baik.

d. Pastikan dalam membuat makanan di pengungsian dimasak dengan matang.
e. Jika muncul demam atau tanda-tanda sakit lainnya segera hubungi petugas kesehatan

7. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengamanan Dan Ketertiban

a. Mendirikan POS Pengamanan di sekat titik evakuasi. Personel terdiri dari:
1) Polres Kendal
2) Kodim 0715/Kendal
3) Satpolkar
4) Linmas
5) Banser
6) Kokam

b. Membentuk POS Pengamanan di masing-masing barak pengungsi (umlah
personel
menyesuaikan).

c. Pengungsi wajib membawa identitas did dan melapor kepada perangkat desa
setempat.

d. Pengungsi wajib menjaga dan mengamankan barang berharga (emas, sertifikat,
dll) dengan baik.

e. Pemberi bantuan yang datang langsung ke barak pengungsian wajib melapor ke
POS Pengamanan dan Penanggunglawab barak pengungsian

f Petugas keamanan melakukan Patroli Gabungan
l) pengamanan asset pengungsi;
2) memastikan area steril tidak ada warga yang berada di area bahaya.
3) melarang pengunjung warga sekitar untuk memasuki Area Steril.

g. Menyiapkan genset untuk antisipasi ketika listrik Fdam. Oleh BPBD / PLN +
bahan bakar.

h. Melakukan penataan parkir di barak pengungsian dengan melakukan
pengelompokan jenis kendaraan (Umum + Darurat) untuk kelancaran proses
penanganan darurat.

i. Melakukan pengaturan sirkulasi di barak pengrmgsian dan akses menuju lokasi
pengungsian dengan membuat pintu masuk dan pintu keluar serta petunjuk arah
sirkulasi.
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POSKO SKPDB

POS Lapangan
(KECAMATAN)

POS Dukungan
(DESA)

8, Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelaporan Penerimaan Bantuan dan
Relawan

PUSDATOPS melakukan update data

kebrrtuhan dan penerimaan bantuan/relawan
setiap pukul 12.([ wlB, sebagaimateri rapat

majerialsetiap han pukul 15.m WB

Menerima Bantuaar

dan Relawan

Menerima Bantuan

dan Relawan

Menerima Eantuan

dan Relawan

Dicatat dan
dilaporkan

Dicatat dan
dilaporkan

Masyarakat

Terdampak Banjir

Keterangan:
) : Bantuan dilaporkan

----) : Bantuan didistribusikan

" :Bantuan diterima, dicatat dan dilaporkan

Berikut adalah SOP Penerimaan Bantuan dan relawan:

1. Penerimaan Bantuan dan relawan HARUS masuk dalam satu pintu tercatat dan
termonitor dalam sistem POSKO.

2. Penerimaan Bantuan dan Relawan juga melalui POS Lapangan (Kecamatan) maupun
POS Dukungan (Desa, Barak).

3. Untuk menjaga alur penerimaan Bantuan dan Relawan maka POS Lapangan dan POS
Dukungan wajib lapor ke POSKO Penanganan Darurat Bencana (Kabupaten).

4. Informasi dan data Penerimaan bantuan dan relawan tercatat dan terkumpul di bagian
admini strasi (Sekretariat) dalam SKPDB.

5. Informasi dan data Penerimaan bantuan dan relawan menjadi salah satu bahan rapat
koordinasi pelaksanaan penanganan darurat bencana dan juga menjadi bahan analisa
bidang Perencanaan terkait strategi pengeralan sumber daya.

BUPATIKENDAL,
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